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Nama    : Saenal Asdar 
Nim    : 20100114170 
Judul Skripsi      : Penerapan Model Habit Forming dalam Pembelajaran                                                                                   
PAI dilihat dari Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik 
di SMP Makassar Raya 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan Hasil belajar akidah 
akhlak peserta didik sebelum penerapan model Habit Forming dalam pembelajaran 
PAI di SMP Makassar Raya, 2) <Mendeskripsikan Hasil belajar akidah akhlak 
peserta didik sesudah penerapan model Habit Forming dalam pembelajaran PAI di 
SMP Makassar Raya, 3) Mengetahui perbedaan hasil belajar akidah akhlak peserta 
didik sebelum dan sesudah penerapan model Habit Forming dalam pembelajaran 
PAI di SMP Makassar Raya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode Pre-
Experimental Designs dengan desain penelitian One Group Pretest Posttest 
Designs. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas VII SMP Makassar Raya 
yang berjumlah 97 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah Purposive 
sampling dengan jumlah sampel 28 orang. Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian yaitu, instrument tes hasil belajar dengan bentuk pilihan ganda 
dan lembar observasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data 
statistik deskriptif dan inferensial. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest kelas 
VII A sebesar 45.82 dengan persentase 64% di kategori rendah sedangkan 
perhitungan nilai rata-rata postest sebesar 75.42 dengan persentase 61% di 
kategori tinggi. Teknik analisis data menggunakan uji-t, hasil analisis data 
menunjukkan nilai t hitung 22.249> t tabel 2.004. Artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan sebelum dan sesudah penerapan model Habit forming dalam 
pembelajaran PAI. 
Implikasi penelitian ini yaitu, bagi pendidik, Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model habit forming ini mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik, maka dari itu seyogyanya guru perlu melakukan diseminasi 
penerapan model habit forming untuk dapat meningkatkan hasil belajar. Bagi 
sekolah, Pihak sekolah diharapkan lebih serius dalam hal membiasakan anak-anak 
melakukan kebiasaan-kebiasaan yang baik, seperti menghormati guru, sopan dan 
santun. Dan juga kebiasaan-kebiasaan ibadah seperti shalat berjamaah, 
mengucapkan salam. Bagi peneliti lain, Mengingat hasil penelitian yang dilakukan 
peneliti masih sederhana, belum sempurna, dan bukan merupakan patokan untuk 
hasil belajar akhir, maka untuk peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
referensi untuk penelitian selanjutnya atau adanya penelitian yang lebih lanjut 





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia, karena manusia 
saat dilahirkan tidak mengetahui sesuatu apapun sebagaimana firman Allah Swt. 
di dalam al-Qur’an Surat an-Nahl/16 : 78. 
 ُطُب ۢنِّ  م مُكََجرۡخ
َ




أ ِّنو   َرََٰۡصب
َ ۡ
لۡٱَو َعۡم هسلٱ ُمُكَل َلَعََجو ا
 ۡف
َ ۡ




Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan dia memberimu pendengaran, penglihatan, 
dan hati nurani, agar kamu bersyukur.”1 
Namun disisi lain manusia mempunyai potensi dasar (fitrah) yang harus 
dikembangkan sampai batas maksimal. Menurut Hasan Langgulung potensi dasar 
tersebut berjumlah sebanyak sifat-sifat Tuhan yang terangkum dalam asma al-
husna yaitu 99 (sembilan puluh Sembilan) sifat.2 Namun manusia tidak bisa 
mengembangkan potensi dalam dirinya jika tidak menempuh pendidikan, baik 
pendidikan formal, informal, dan nonformal. 
Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan 
kehidupan manusia. Bagaimanapun sederhana komunitas, manusia memerlukan 
pendidikan. Maka dalam pengertian umum, kehidupan dan komunitas tersebut 
akan ditentukan oleh aktifitas pendidikan didalamnya. Sebab pendidikan secara 
alami sudah merupakan kebutuhan hidup manusia.3  
                                                 
1Departeman Agama RI, Al Qur’an dan Terjamahnya, edisi terkini revisi tahun 2006 
(Surabaya; duta ilmu Surabaya, 2006), h. 275. 
2Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet, 9; Jakarta; Kalam Mulia, 2002), h. 28 





Pendidikan berarti usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi 
dirinya, masyarakat bangsa dan Negara. Dengan demikian pendidikan berarti, 
segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan peserta didik untuk memimpin 
perkembangan potensi jasad dan rohaninya ke arah yang kamil, seperti yang di-
rumuskan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional yang 
berbunyi : 
 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.4  
Pendidikan merupakan usaha sadar manusia dalam mecapai tujuan, yang 
dalam prosesnya diperlukan metode yang efektif dan menyenangkan. Oleh karena 
itu, ada suatu prinsip umum dalam memfungsikan metode, bahwa pembelajaran 
perlu disampaikan dalam suasana interaktif, menyenangkan, menggembirakan, 
penuh dorongan, motivasi dan memberikan kesempatan yang lebih leluasa kepada 
peserta didik dalam membentuk kompetensi dirinya dalam mencapai tujuan.5 
Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik 
dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan meng-
amalkan ajaran Islam melalui kegiatan, bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang 
telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.6  
                                                 
4Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet, 1; Bandung; Remaja Rosdakarya, 2012), h. 
75.   
5E. Mulyasa, Manajemen Pndidikan Karakter, (Cet, 2; Jakarta; Bumi Aksara, 2012), h. 165 
6Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Cet, 2; Bandung; 





Tujuan pendidikan yang paling sederhana adalah “memanusiakan 
manusia”, atau “membantu manusia menjadi manusia”. Menurut Langgulung 
tujuan pendidikan adalah tujuan hidup manusia itu sendiri, sebagaimana yang 
tersirat dalam peran dan kedudukannya sebagai kahalifatullah dan ‘abdullah. 
Kemudian Marimba mengatakan tujuan pendidikan Islam adalah terciptanya orang 
yang berkepribadian muslim. Al-Abrasy menghendaki tujuan (goal) akhir 
pendidikan Islam itu adalah terbentuknya manusia yang berakhlak mulia (akhlakul 
al-karimah).7 
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan diperlukan seorang guru yang 
profesional. Tugas pendidik dalam pandangan Islam secara umum adalah 
mendidik, yakni mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik 
potensi psikomotorik, kognitif, maupun potensi afektif. Potensi ini harus 
dikembangkan secara seimbang sampai ketingkat setinggi mungkin menurut 
ajaran Islam.8 
 Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada anak pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 
dan pendidikan menengah.9 
Guru sebagai pendidik memegang peranan penting dalam pembelajaran 
yang mengaharuskan paling tidak memiliki tiga kualifikasi dasar yaitu, menguasai 
materi, antusiasme, dan kasih sayang (loving) dalam mengajar dan mendidik. 
                                                 
7Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh, (Cet, 1; Bandung; 
Remaja Rosdakarya, 2014), h. 10 
8Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Isam, (Cet, 1; Bandung; Remaja Rosdakarya, 2012), h. 
120. 
9Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 






Seorang guru dalam mendidik dan mengajar hanya berlandaskan cinta kepada 
sesama umat manusia tanpa memandang status sosial ekonomi, agama, 
kebangsaan dan sebagainya. Misi utama guru mempersiapkan anak didik sebagai 
individu yang bertanggung jawab dan mandiri.10 
Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 25 juli 2018 di sekolah SMP 
Makassar Raya, bahwa pemahaman tentang akidah dan akhlak masih kurang, hal 
ini terlihat masih adanya peserta didik yang tidak memperhatikan ketika gurunya 
menjelaskan pelajaran. Peserta didik kurang dalam menghormati gurunya, ini bisa 
dilihat ketika guru ada didalam kelas masih ada peserta didik yang keluar masuk 
kelas pada saat pelajaran berlangsung.  Masih ada peserta didik yang bolos dalam 
jam pelajaran,  dan pada saat masuk  waktu shalat masih banyak peserta didik yang 
tidak melaksanakan shalat berjamaah di masjid.   
Dari uraian diatas maka peneliti perlu untuk menerapkan Model 
pembelajaran Habit Forming ( pembiasaan) agar mampu merubah tingkah laku 
peserta didik. 
Dalam proses pendidikan guna mencapai tujuan, diperlukan metode yang 
efektif dan menyenangkan bagi peserta didik. Dari berbagai metode pendidikan, 
salah satu metode yang paling tua antara lain Habit Forming (pembiasaan). Dari 
berbagai model pembelajaran, Habit Forming (pembiasaan) adalah salah satu 
model pembelajaran yang paling cocok dalam meningkatkan akidah dan akhlak.  
Pembiasaan dalam pendidikan hendaknya dimulai sejak kecil atau sedini 
mungkin. Rasulullah SAW memerintahkan kepada orang tua, dalam hal ini para 
pendidik agar mereka menyuruh anak-anak mengerjakan shalat, tatkala mereka 
berumur tujuh tahun. Rasulullah Saw bersabda:  
                                                 
10ABD. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Cet, 7; Yogyakarta; 






“Suruhlah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat ketika meraka 
berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka apabila meninggalkannya ketika 
mereka berumur sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat tidur mereka  
(antara anak laki-laki dan perempuan).” (HR.  Ahmad dan Abu Dawud).11 
Hadis ini menunnjukkan betapa pentingnya membiasakan anak-anak 
beribadah sejak kecil sehinggah dapat membentuk kepribadian anak yang 
berakhlakul kharimah.  
Dalam bidang psikologi pendidikan, metode pembiasaan dikenal dengan 
istilah clasikal conditioning, mengajarkan peserta didik untuk 
membiasakan perilak terpuji, disiplin, giat belajar, bekerja keras, ikhlas, 
jujur, dan bertanggung jawab atas setiap tugas yang diberikan. Metode 
pembiasaan ini perlu diterapkan oleh guru dalam peroses peningkatan 
akidah dan akhlak, untuk membiasakan peserta didik dengan sifat-sifat 
baik dan terpuji, sehingga aktifitas yang dilakukan oleh peserta didik 
terekam secara positif.12 
Membicarakan mengenai akidah dan akhlak adalah hal yang sangat penting 
dan paling mendasar dalam pendidikan. Aqidah adalah sesuatu yang mengikat dan 
menambat hati manusia, sehingga hatinya terpaut pada setiap kebaikan. Ia 
merupakan bentuk persaksian secara sadar mengenai keyakinan, keimanan dan 
kepercayaan bahwa ada suatu zat Yang Esa yang telah mnciptakan seluruh alam 
semesta ini dan seluruh isinya.13 Sedangkan akhlak adalah budi pekerti, perangai, 
tingkah laku, atau tabi’at. Akhlak diartikan juga sikap yang melahirkan perbuatan 
(perilaku, tingkah laku) mungkin baik, mungkin buruk.14 
                                                 
11Chaeruddin B, Metodologi Pengajaran Islam Luar Sekolah, (Cet, 1; Yogyakarta; 
Lanarka, 2009), h. 45. 
12E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, h. 166. 
13Audah Mannan, Akidah Islamiyah, (Cet, 1; Makassar; Alauddin University Press, 2012), 
h. 4. 
14Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Cet, 12; Jakarta; Raja Grafindo 





Penguatan pendidikan akidah dan akhlak dalam konteks sekarang sangat 
relevan untuk mengatasi krisis moral dan akhlak yang sedang terjadi pada zaman 
sekarang ini. Apa yang kita saksikan selama ini, entah karena kegagalan 
pembentukan individu atau karena yang lain, nilai-nilai yang mempunyai implikasi 
sosial dalam istilah Qodry Azizy disebut dengan moralitas sosial atau etika sosial 
atau AA> Gym menyebutnya dengan krisis akhlak hampir tidak pernah mendapat 
perhatian serius. Padahal penekanan terpenting dari ajaran Islam pada dasarnya 
adalah hubungan antar sesama manusia (mu’amalah bayina al-nasi) yang sarat 
dengan nilai-nilai yang berkaitan dengan moralitas sosial itu. Bahkan filsafat barat 
pun mengarah kepada pembentukan kepribadian itu sangat serius.15 Oleh karena 
itu masalah akidah dan akhlak adalah hal yang sangat penting dalam pembentukan 
kepribadian anak yang bermoral dan beretika. 
Memperhatikan akhlak peserta didik di smp makassar raya, terutama 
akhlak terhadap guru sangat memprihatinkan dimana peserta didik ketika guru 
berada dalam ruangan atau pada saat pembelajaran banyak peserta didik yang 
bersikap tidak sopan pada gurunya seperti berbicara sembarangan, minum dan 
makan dalam kelas, main hp, menyanyi saat pembelajaran berlangsung, bahkan 
ada yang joget-joget dalam kelas sementara gurunya menjelaskan. Keberhasilan 
penddidikan tidak dapat diandalkan pada pendidikan formal disekolah saja, tetapi 
diharapkan adanya sinkronisasi dengan pendidikan di luar sekolah, yaitu 
pendidikan dalam keluarga (informal) dan masyarakat (nonformal). Pengaruh 
faktor luar sekolah terhadap pendidikan ini merupakan masalah yang serius dewasa 
ini. 16 
Ibrahim Anis mengatakan Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa 
yang dengannya lahirlah macam-macam perbuatan baik dan buruk tanpa 
memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Imam Al-Ghazali mengatakan 
suatu sifat yang tertanam dalam jiwa manusia yang dapat melahirkan suatu 
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perbuatan yang gampang dan mudah dilakukan tanpa memerlukan 
pemikiran dan pertimbangan tanpa berfikir lebih lama.17 
Sehubungan dengan penjelasan diatas, maka peneliti ingin meneliti lebih 
dalam terkait penerapan model Habit Forming (pembiasaan) di SMP Makassar 
Raya. Karena bagi peneliti adanya permasalahan akidah dan akhlak peserta didik 
dulu dan perbedaan yang sekarang, maka peneliti ingin melakukan penelitian 
terkait peningkatan akidah dan akhlak. Selain itu, mengingat bahwa objek yang 
dijadikan sasaran disini adalah siswa SMP dimana pada usia ini peserta didik masih 
dalam proses mencari jati dirinya masing-masing sehingga berakibat kemorosotan 
akidah dan akhlak. Dari wacana tersebut maka peneliti menarik untuk mengkaji 
masalah tersebut sehingga peneliti mengambil judul: 
 “Penerapan Model Habit Forming dalam Pembelajaran PAI dilihat dari 
Hasil Belajar Akidah dan Akhlak Peserta Didik di SMP Makassar Raya” 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, peneliti mencoba menfokuskan peneltian ini 
dalam beberapa rumasan masalah :  
1. Bagaimana Hasil Belajar Akidah Akhlak peserta didik di SMP Makassar 
Raya sebelum diterapkan Model Habit Forming pada pembelajaran PAI ? 
2. Bagaimana Hasil Belajar Akidah Akhlak peserta didik di SMP Makassar 
Raya setelah diterapkan Model Habit Forming pada pembelajaran PAI ? 
3. Apakah terdapat perbedaan Hasil Belajar Akidah Akhlak peserta didik di 
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C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan prediksi atau jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 
baru didasarkan teori yang relevan, belum didasarkan pada bukti-bukti empiris 
yang diperoleh melalui pegumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 
empirik dengan data.18 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan hasil belajar 
akidah akhlak pesrta didik setelah penerapan model Habit Forming dalam 
pembelajaran PAI di SMP Makassar Raya. 
C. Defenisi Operasional Dan Ruang Lingkup Penelitian 
Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap judul penelitian ini, maka penulis 
perlu memperjelas dan mempertegas arti kata-kata yang dianggap sulit, atau yang 
kurang dipahami, sehingga setelah dirangkai dalam kalimat, dapat dimengerti 
sebagai berikut: 
1. Variabel Bebas/Habit Forming 
Habit Forming Pembiasaan) yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
model pembelajaran yang konsisten dan terprogram, yakni dilakukan secara 
berulang-ulang dan terus menerus dalam pembinaan akhlak, kemampuan 
berbahasa dan ritual ibadah (pembiasaan: sholat tertib dan tepat waktu, minggu 
bahasa, bersikap yang sopan dan bertutur kata yang santun). Habit Forming 
memiliki peran yang sangat penting terhadap perkembangan peserta didik baik 
dari segi pemahaman maupun dari perilaku peserta didik dalam mencapai 
keberhasilan. 
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Dari penjabaran diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Penerapan Habit 
Forming (pembiasaan) untuk meningkatkan akidah dan akhlak peserta didik yaitu 
melalui pembiasaan-pembiasaan dalam kehidupan sehari. Dengan adanya 
pembiasaan yang terprogram maupun tidak program akan mampu meng-
embangkan potensi peserta didik khususnya dalam meningkatkan kebiasaan-
kebiasaan yang baik sehingga terbentuklah peserta didik yang berakhlakul 
karimah. 
2. Variabel Terikat/Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai atau kemampuan yang diperoleh 
peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, baik dalam ruang lingkup 
sekolah maupun luar sekolah, sehingga mampu mendeskripsikan pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan yang dimilikinya sehingga terbentuklah perilaku yang 
baik dalam dirinya. 
D. Kajian Pustaka  
Dalam penelitian ini terdapat beberapa skripsi yang relevan yang dapat 
dijadikan bahan kajian telaah pustaka antara lain : 
Pertama, Skripsi Wahyu pada tahun 2014 yang berjudul Pengembangan 
Nilai-Nilai Agama Peserta Didik Melalui Metode Pembiasaan Pada SD Inpres 
Layoa Kec. Gantarangkeke Kab. Bantaeng. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa pengembangan nilai-nilai agama bagi peserta didik melalui metode 
pembiasaan pada SD Inpres Layoa Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten 
Bantaeng. Bermula pada internalisasi nilai-nilai akidah, internalisasi nilai-nilai 
akhlak. Kemudian dikembangkan menjadi upaya pelaksanaan nilai agama itu 
melalui pembiasaan seperti shalat dan praktikum shalat di SD Inpres Layoa 
Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng. Setelah shalat mereka 





keakraban, dan kepada guru mereka diajarkan untuk bersalaman dengan cara 
mencium tangan guru. Efektifitas pengembangan nilai-nilai agama peserta didik 
melalui metode pembiasaan terwujud secara nyata yang indikatornya bahwa 
pembiasaan akan ajaran nilai-nilai agama peserta didik SD Inpres Layoa 
Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng.19 Dalam kehidupan sehari-hari, 
adalah mereka sopan dan hormat kepada guru setiap hari jum’at mereka berpakaian 
peci lengkap dengan kopiah bagi peserta didik laki-laki, dan jilbab bagi peserta 
didik perempuan. 
Kedua, Tetis Nurul Istiqomah pada tahun 2017 yang berjudul Implementasi 
Model Pembelajaran Habit Forming Dalam Pembentukan Karakter Siswa Di 
Sekolah Adiwiyata Pada Pelajaran PAI SMAN 1 Plumpang Tuban. Paparan data 
dan hasil penelitian ini adalah implementasi model pembelajaran Habit Forming 
dalam pembentukan karakter sangat baik. Dikarenakan model pembelajaran Habit 
Forming (pembiasaan) memang sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan 
pembentukan karakter, yaitu dengan dilakukan secara berulang-ulang dan terus 
menerus sehingga akan berdampak positif pada peserta didik. Dan juga perlunya 
bimbingan guru sebagai teladan yang bisa di contoh oleh peserta didiknya.20 
Ketiga, Tesis Novita Setyaningrum pada tahun 2014 yang berjudul 
Implementasi Habit Forming Dalam Kegiatan Pendidikan PAI Terpadu Kelas VI 
Di SDIT Salsabila Jetis Bantul. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SDIT 
Salsabila Bantul telah melaksanakan proses implementasi Habit Forming dalam 
pendidikan PAI terpadu dengan baik, proses-proses implementasi diwujudkan 
dalam bentuk-bentuk habit forming yang telah dilakukan di kelas SDIT Salsabila 
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Jetis yang dikelompokkan menjadi empat pembentukan pembiasaan yaitu 
pembiasaan akhlak (berbicara sopan santun, mengucapkan salam, saling 
menghormati dan menghargai, saling memaafkan, hidup bersih, disiplin, mandiri 
dan tanggung jawab), pembiasaan ibadah (sholat dhuha berjama’ah, sholat ashar 
berajam’ah, bersikap dermawan, gotong royong), pembiasaan keimanan (asmaul 
husnah, membaca dua kalimat syahadat), pembiasaan dengan sejarah nabi dan 
rasul (kultum cerita sejarah nabi).21 
Keempat, Tesis Barokah pada tahun 2016 yang berjudul Pengaruh Konsep 
Diri Guru Fiqih Tentang Pembelajaran Dan Pelaksanaan Metode Habit Forming 
(Pembiasaan) Terhadap Peningkatan Kemampuan Psikomotorik Siswa Di MA 
Futuhiyyah 2 Mranggen Demak Tahun Pelajaran 2015/2016. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa konsep diri guru fiqih tentang pembelajaran dan 
pelaksanaan metode habit forming (pembiasaan) terhadap peningkatan 
keamampuan psikomotorik siswa termasuk sedang atau cukup, hasil ini dapat 
dilihat dari hasil nilai korelasi 0,636, apabila dalam penafsiran akan besarnya 
koefisien korelasi yang umum digunakan terdapat antara 0,41 0,7. Sedangka nilai 
hasil koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 0,4045. Artinya dengan konsep 
diri guru fiqih tentang pembelajaran dan pelaksanaan metode Habit Forming 
(pembiasaan) terhadap peningkatan kemampuan psikomotorik siswa dengan nilai 
sebesar 40,45%. Maka hipotesi yang peneliti ajukan benar-benar terdapat 
pengaruh yang positif.22 
Kelima, Tetis Puji Padilah pada tahun 2014 yang berjudul Implementasi 
Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan Kegiatan Keagamaan Di Madrasah 
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Ibtidaiyah Islamiyah Reban Kabupaten Batang. Dari hasil penelitian dapat ditarik 
kesimpulan bahwa implementasi pendidikan karakter melalui pembiasaan 
kegiataan keagamaan di MI Islamiya Reban yang pelaksanaannya dalam bentuk 
kegiatan rutin, spontanitas dan terprogram ini mampu memberikan pengaruh yang 
baik dalam kehidupan sehari-hari, hal ini ditunjukkan dalam kepatuhan terhadap 
ajaran agama dalam bentuk ketaatan dalam beribadah. Nilai-nilai karakter yang 
muncul dari peserta didik diantaranya: sikap jujur, berani, bertanggung jawab, 
mandiri dan cinta sesama.23 Dari kesimpulan diatas maka pembiasaaan sangat 
berpengaruh terhadap perubahan tingkah laku peserta didik yang ditandai dengan 
perubahan dari segi karakter peserta didik itu sendiri.  
Berdasarkan kelima penelitian diatas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa model Habit Forming (pembiasaan) memberikan pengaruh yang sangat baik 
terhadap hasil belajar maupun pada perilaku peserta didik yang ditandai dengan 
perubahan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Begitupun dengan penelitian 
ini, model Habit Forming (pembiasaan) berperan penting, baik dalam peningkatan 
hasil belajar maupun dalam pembentukan akhlak peserta didik. 
Model Habit Forming (pembiasaan) merupakan model pembelajaran yang 
sangat tua diantara model-model pembelajaran yang lain, pada dasarnya model ini 
sudah lama dipakai oleh Nabi Muhammad Saw dalam membiasakan akhlak kepada 
para sahabat-sahabanya. Model pembiasaan ini sangat layak digunakan disemua 
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E. Tujuan dan Kegunaan Peneltian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka yang akan menjadi tujuan 
penelitian yakni bertitik tolak pada rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar akidah akhlak peserta didik 
sebelum penerapan model Habit Forming dalam pembelajaran PAI di 
SMP Makassar Raya. 
b. Untuk mengetahui  bagaimana hasil belajar akidah akhlak peserta didik 
setelah penerapan model Habit Forming dalam pembelajaran PAI di 
SMP Makassar Raya 
c. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar akidah akhlak pesrta didik 
sebelum dan sesudah diterapkan model Habit Forming dalam 
pembelajaran PAI di SMP Makassar Raya. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaaan Ilmiah 
Hasil penelitian yang diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti yang 
lain dan menambah wawasan baru tentang berbagai macam model pembelajaran 
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran seperti model pembelajaran Habit 
Forming (pembiasaan). 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi peserta didik 
 Dapat mendorong minat belajar peserta didik dengan suasana belajar yang 
baru dan menyenangkan. 





 Memberikan pengetahuan tentang pentingnya mengetahui teori dan model 
pembelajaran khususnya model Habit Forming (pembiasaan) untuk memberikan 
variasi dalam pembelajaran.  
3) Bagi Peneliti 
Penelitian bermanfaat untuk menambah pengalaman dan wawasan tentang 
meningkatkan hasil belajar akidah dan akhlak peserta didik dengan menerapkan 
model pembelajaran Habit Forming (pembiasaan)
 15 
 
 BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian Model Habit Forming 
Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan secara berulang-ulang 
agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Pembiasaan sebenarnya berintikan 
pengalaman, yang dibiasakan itu adalah sesuatu yang diamalkan. Pembiasaan 
menempatkan manusia sebagai sesuatu yang istimewa, yang dapat menghemat 
kekuatan, karena akan menjadi kebiasaan yang melekat dan spontan, agar 
kekuatan itu dapat dipergunakan untuk berbagai kegiatan dalam setiap pekerjaan, 
dan aktivitas lainnya.24 Terprogram menjalankan kegiatan pembinaan secara rutin 
dan periodic (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi 
kegiatan).25 
Membiasakan anak shalat, lebih-lebih dilakukan secara berjamaah itu 
penting. Perlu dipahami bahwa perintah memukul anak yang tidak shalat pada usia 
sepuluh tahun setelah sebelumnya sudah diperintahkan sejak ia berumur tujuh 
bukanlah sembarang pukulan. Pukulan yang dimaksudkan adalah pukulan yang 
tidak menyakitkan dan menghindari memukul pada bagian wajah. Pukulan ini 
hanya dimaksudkan sebagai pembelajaran baginya agar ia tidak terbiasa 
meninggalkan kewajiban karena usia sepuluh tahun itu bisa jadi ada yang sudah 
balig atau paling tidak usia itu sudah menghampiri usia masa balig. Pukulan inipun 
hanya jika ia malas melaksanakannya. Adapun jika ia sudah rajin, maka pukulan 
ini pun tidak diaplikasikan lagi.26   
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Dalam kehidupan sehari-hari pembiasaan itu merupakan suatu hal yang 
sangat penting, karena banyak dijumpai orang berbuat dan berperilaku hanya 
karena kebiasaan semata-mata. Pembiasaan dapat mendorong mempercepat 
perilaku, dan tanpa pembiasaan hidup seseorang akan berjalan lamban, sebab 
sebelum melakukan sesuatu harus memikirkan terlebih dahulu apa yang akan 
dilakukannya. Pembiasaan akan membangkitkan internalisasi nilai dengan cepat, 
karena nilai merupakan suatu penetapan kualitas terhadap objek yang menyangkut 
suatu jenis aspirasi atau minat.  
Internalisasi adalah upaya menghayati dan mendalami nilai, agar tertanam 
dalam setiap manusia. Karena pendidikan karakter berorientasi pada nilai, perlu 
adanya proses internalisasi tersebut. Jadi internalisasi merupakan proses 
pertumbuhan bathiniah atau rohaniah peserta didik.  
Pembiasaan merupakan cara yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai 
moral kedalam jiwa anak didik. Dan agama sangat mementingkan pendidikan 
pembiasaan, karena dengan pembiasaan itulah diharapkan peserta didik 
mengamalkan ajaran agamnya secara berkelanjutan.27 
Metode pembiasaan ini sangat dianjurkan oleh al-Qur’an dalam 
memberikan materi pendidikan, yakni dengan melalui kebiasaan yang dilakukan 
secara bertahap (al-Tadaruj). Dalam hal ini termasuk mengubah kebiasaan-
kebiasaan yang negatif. al-Qur’an menjadikan kebiasaan itu sebagai salah satu 
teknik atau metode pendidikan.28  
al-Qur’an mempergunakan cara bertahap dalam menciptakan kebiasaan 
yang baik, begitu juga dalam menghilangkan kebiasaan yang buruk dalam diri 
seseorang. Dalam upaya menciptakan kebiasaan yang baik ini, al-Qur’an antara 
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lain menempuhnya melalui dua cara sebagai berikut. Pertama, dicapainya melalui 
bimbingan dan latihan. Mula-mula dengan membiasakan akal pikiran dari 
pendirian-pendirian yang tidak diyakini kebenarannya dan ikut-ikutan mencela 
orang-orang yang taklid buta. Lalu dengan mencela melalui pernyataan bahwa 
mereka itu hanya mengikuti dugaan-dugaan itu tidak berguna sedikitpun buat 
kebenaran. Seterusnya al-Qur’an memerintahkan agar mereka melakukan 
penelitian terlebih dahulu terhadap suatu persoalan sebelum dipercayai, diikuti, 
dan dibiasakan sebagaiman firman Allah SWT dalam QS al-Isra’/17: 36. 
 
َ
لََو  ِّهِّ ب َك
َ
ل َسۡيَل اَم ُفۡقَتۦ  هنِّإ ٌۚ  م
ۡ
لِّع َعۡم هسلٱ  َو َََص
ۡ
لۡٱ  َو َداَؤُف
ۡ
لٱ  ۡسَم ُهۡنَع َنَكَ َكِّئََٰٓلْو
ُ
أ ُُّكُُ  
 
لَو 
Terjemahnya :  
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.29 
Kedua, dengan cara mengkaji aturan-aturan Allah yang terdapat di alam 
raya yang bentuknya yang teratur. Dengan meneliti ini, selain akan mengetahui 
hukum-hukum alam yang kemudian melahirkan toeri-teori dalam bidang ilmu 
pengetahuan juga akan menimbulkan rasa iman dan takwa kepada Allah sebagai 
pencipta alam yang demikian indah dan penuh khasiat itu. cara kedua ini akan 
menimbulkan kebiasaan untuk seanntiasa menangkap isyarat-isyarat kebesaran 
Allah dan melatih kepekaan.30 
 Dengan demikian, kebiasaan yang dipergunakan al-Qur’an tidak terbatas 
hanya kebiasaan yang baik dalam bentuk perbuatan melainkan juga dalam bentuk 
perasaan dan pikiran. Berkaitan dengan ini semua harus disesuaikan dengan 
tingkat perkembangan usia murid. al-Ghazali, misalnya menyarankan dipakainya 
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metode yang berbeda antara anak-anak dan orang dewasa. al-Ghazali berkata, 
“kewajiban utama dari seorang pendidik adalah mengajarkan kepada anak-anak, 
apa-apa yang mudah dan gampang dipahaminya karena masalah-masalah yang 
pelik akan mengakibatkan kekacauan pikiran dan menyebabkan ia lari dari ilmu”. 
 Salah satu cara atau metode yang bisa dilakukan dalam mendidik anak dan 
juga dianjurkan nabi yaitu memberikan dorongan dan rangsangan agar anak-anak 
ingin melakukan dengan hal-hal yang positif. Salah satu tugas orang tua adalah 
senantiasa mendorong dan mendukung anaknya pada kegiatan yang positif. 
Kemudian salah satu cara untuk merangsang munculnya keinginan anak-anak 
untuk berbuat baik yaitu bisa dengan cara mengadakan lomba. Sifat dan metode 
pembinaan nabi pada usia dini memiliki beberapa poin. 
1. Sifat pembinaan itu bersifat wajib pada orang tua, karena mereka yang 
diberi amanah dalam menjaga dan membina anaknya sendiri. 
2. Pembinaan itu mestinya dilakukan secara gradual atau berangsur-
angsur sesuai dengan daya nalar anak dalam menangkap pesan yang 
diberikan padanya. 
3. Jika hukuman harus diberikan kepada anak maka nabi mencontohkan 
hukuman yang patut dilakukan yaitu mulai dengan teguran yang lembut 
dengan memberi solusi, lalu teguran yang lembut dengan memberi 
contoh yang ideal dilakukan, kemudian bisa juga hukuman dengan 
mendiamkan/mengacuhkannya hingga mereka merasa berat. Hukuman 
dengan fisik ditoleransi nabi saat mereka berumur 10 tahun, walaupun 
dalam realitasnya nabi tidak pernah sekalipun menghukum anak-
anaknya dengan hukuman fisik bahkan dalam riwayat Tabrani disitu 






4. Salah satu cara yang efektif dalam membina anak yaitu dengan 
mendorong dan mendukung mereka pada kegiatan positif, dorongan itu 
bisa saja dalam bentuk mengadakan perombaan dan pertandingan bagi 
mereka.31 
 Proses pembiasaan harus dimulai dan ditanamkan kepada anak sejak dini. 
Potensi ruh keimanan manusia yang diberikan Allah harus senantiasa dipupuk dan 
dipelihara dengan memberikan pelatihan-pelatihan dalam beribadah. Jika 
pembiasaan sudah ditanamkan, anak tidak akan merasa berat lagi untuk beribadah, 
bahkan ibadah akan menjadi bingkai amal dan sumber kenikmatan dalam hidupnya 
karena bisa berkomunikasi langsung dengan Allah dan sesama manusia.32 
Disampimg itu peran orang tua dalam menanamkan pembiasaan pada anaknya 
haruslah berkesinambungan, tidak hanya menyerahkan pengajaran kepada guru 
disekolah dalam lingkungan formal, akan tetapi dalam menanamkan pembiasaan 
kepada anak harus bekerja sama antara orang tua dengan guru baik di lingkungan 
formal, non formal maupun in formal.  
B. Bentuk Pembelajaran Habit Forming 
Pendidikan melalui pembiasaan dapat dilaksanakan secara terprogram 
dalam pembelajaran, dan secara tidak terprogram dalam kegiatan sehari-hari.  
1. Kegiatan pembiasaan terprogram dalam pembelajaran dapat dilaksanakan 
dengan perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu untuk 
mengebangkan pribadi peserta didik secara individual, kelompok, dan atau 
klasikal sebagai berikut. 
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a. Biasakan peserta didik untuk bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan 
mengkonstruktif sendiri pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru 
dalam setiap pembelajaran. 
b. Biasakan melakukan kegiatan inkuiri dalam setiap pembelajaran. 
c. Biasakan peserta didik untuk bertanya dalam pembelajaran. 
d. Biasakan pembelajaran secara kelompok untuk mneciptakan masyarakat 
belajar. 
e. Guru harus membiasakan diri menjadi model dalam setiap pembelajaran. 
f. Biasakan melakukan refleksi pada setiap pembelajaran. 
g. Biasakan melakuakan penilaian yang sebenarnya, adil dan transparan 
dengan berbagai cara. 
h. Biasakan peserta didik bekerja sama dan saling menunjang. 
i. Biasakan untuk belajar dari berbagai sumber. 
j. Biasakan peserta didik untuk sharing dengan temannya. 
k. Biasakan peserta didik untuk berfikir kritis. 
l. Biasakan untuk bekerja sama dan memberikan laporan kepada orang tua 
peserta didik terhadap perkembangan perilakunya. 
m. Biasakan peserta didik untuk menanggung resiko. 
n. Biasakan peserta didik tidak mencari kambing hitam.  
o. Biasakan peserta didik terbuka terhadap kritikan. 
p. Biasakan peserta didik mencari perubahan yang lebih baik. 
q. Biasakan peserta didik terus menerus melakukan inovasi dan 
improvisasi demi perbaikan selanjutnya. 






a. Rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan terjadwal, seperti: upacara 
bendera, senam, shalat berjamaah, keberaturan, pemeliharaan 
kebersihan dan kesehatan diri. 
b. Spontan, adalah pembiasaan tidak terjadwal dalam kejadian khusus 
seperti: pembentukan perilaku memberi salam, membuang sampah pada 
tempatnya, antre, mengatasi silang pendapat (pertengkaran). 
c. Keteladanan, adalah pembiasaan dalam bentuk perilaku sehari-hari 
seperti: berpakaian rapi, berbahasa yang baik, rajin membaca, memuji 
kebaikan, dan atau keberhasilan orang lain, datang tepat waktu.33  
C. Hasil Belajar Akidah Akhlak 
1. Belajar  
Belajar adalah perubahan perilaku berkat perilaku pengalaman dan latihan. 
Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut 
pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek 
organisme atau pribadi.34 Belajar juga dapat diartikan sebagai memahami sesuatu 
yang baru dan kemudian memaknainya. Dengan perkataan lain belajar adalah 
perubahan tingkah laku (change of behavior) para peserta didik, baik pada aspek 
pengetahuan, sikap ataupun keterampilan  sebagai hasil respons pembelajaran 
yang dilakukan guru.35 
Belajar menurut Hilgard. Ia mengungkapkan: “Learning is the process by 
wich an activity originates or changed through training procedures ( wether in the 
laboratory or in the natural environment) as distinguished from changes by factors 
not attributable to training”.  Bagi Hilgard, belajar itu adalah proses perubahan 
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melalui kegiatan atau prosedur latihan baik latihan di dalam laboratorium maupun 
dalam lingkungan alamiah.36 
Belajar bukanlah sekadar mengumpulkan pengetahuuan. Belajar adalah 
peroses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan 
munculnya perubahan perilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya 
interaksi individu dengan lingkungan yang disadari.  
Proses belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan mental yang tidak 
dapat dilihat. Artinya, proses perubahan yang terjadi dalam diri seseorang yang 
belajar tidak dapat kita saksikan. Kita hanya mungkin dapat menyaksikan dari 
gejala-gejala perubahan-perubahan perilaku yang tampak.37 Setiap individu 
peserta didik yang belajar mempunyai cara yang berbeda dalam memperoleh 
pengetahuan, sikap maupun keterampilan. Artinya, setiap perubahan-perubahan 
yang terjadi, baik dari segi sikap maupun pengetahuan, tergantung bagaimana 
strategi belajarnya.  
2. Akidah  
Menurut bahasa, aqidah berasal dari bahasa arab: ‘aqada-yaqidu –uqdatan 
–wa ‘aqidatan. Artinya ikatan atau perjanjian, maksudnya sesuatu yang menjadi 
tempat bagi hati dan hati nurani saling terikat kepadanya. Perjanjian dan 
penegasan sumpah juga disebut ‘aqdu. Jual beli pun disebut ‘aqdu, karena ada 
keterkaitan antara penjual dan pembeli dengan ‘aqdu (transaksi) yang mengikat. 
Istilah akidah di dalam istilah umum dipakai untuk menyebut keputusan pikiran 
yang mantap, benar maupun salah. Jika keputusan pikiran yang mantap itu benar, 
itulah yang disebut akidah yang benar, seperti keyakinan umat Islam tentang 
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keesaan Allah. Namun jika salah, itulah yang disebut dengan akidah yang tidak 
benar, seperti keyakinan umat Nashrani bahwa Allah adalah salah satu dari tiga 
tuhan (trinitas).38 Istilah aqidah juga dimaknai kepercayaan yang mantap didalam 
hati tanpa ada keraguan dan keputusan yang kuat dan tegas yang tidak bisa di 
hinggapi kebimbangan dengan agama yang dianutnya. 
  Dalam pengertian teknis artinya adalah iman atau keyakinan. Akidah 
Islam (aqidah islamiyah, karena itu ditautkan dengan rukun iman yang menjadi 
asas seluruh ajaran Islam. Kedudukannya sangat sentral dan fundamental. Akidah 
Islam berawal dari keyakinan kepada zat mutlak yang maha esa yang disebut 
Allah. Allah Maha Esa dalam zat, sifat, perbuatan dan wujudnya itu disebut tauhid. 
Tauhid menjai rukun iman dan prima causa seluruh keyakinan Islam. Secara 
sederhana sistematika Akidah Islam dapat dijelaskan sebagai berikut. Kalau orang 
telah menerima tauhid sebagai prima causa yakni asal yag pertama, asal dari 
segala-galanya dalam keyakinan Islam, maka rukun iman yang lain hanyalah 
akibat logis (masuk akal) saja penerimaan tauhid tersebut.  
1) Keyakinan kepada Allah 
Allah, zat yang maha mutlak itu, menurut ajaran itu, menrut ajaran Islam, 
adalah Tuhan Yang Maha Esa. Segala sesuatu mengenai tuhan disebut ketuhanan. 
2) Keyakinan Para Malaikat 
Malaikat adalah makhluk gaib, tidak dapat ditangkap oleh panca indra 
manusia, akan tetapi akan izin Allah, alaikat dapat menjelmakan dirinya seperti 
manusia, seperti malaikat jibril menjadi manusia dihadapan Maryam ibu Isa 
almasih. 
3) Keyakinan Pada Kitab-Kitab Suci 
                                                 





Keyakinan kepada kitab-kitab suci merupakan rukun iman ketiga. Kitab-
kitab suci itu memuat wahyu Allah. Perkataan kitab yang berasal dari kata kerja 
kataba (artinya ia telah menulis) menurut Wahyu Allah. Perkataan wahyu berasal 
dari bahasa arab al-wahy. Kata ini mengandung makna suara, bisikan, isyarat, 
tulisan dan kitab. Dalam pengertian yang umum wahyu adalah firman Allah yang 
disampaikan maaikat jibril kepada pada rasulnya.  
4) Keyakinan Pada Para Nabi dan Rasul 
Yakin pada para nabi dan rasul merupakan rukun iman keempat. Didalam 
buku-buku ilmu tauhid disebutkan bahwa antara nabi dan rasul ada perbedaan 
tugas utama. Para nabi menerima wahyu, akan tetapi tidak mempunyai kewajiban 
menyampaikan wahyu itu kepada umat manusia. Rasul adalah utusan Allah yang 
berkewajiban menyampaikan wahyu yang diterimanya kepada umat manusia. 
5) Kaeyakinan Pada Hari Kiamat Dan Pertanggungjawaban Manusia Di 
Akhirat 
Keyakinan ini sangat penting dalam rangka kesatuan rukun iman lainnya, 
sebab tanpa mempercayai agama Islam, walaupun itu menyatakan ia percaya 
kepada Allah, al-qur’an dan Nabi Muahammad. 
6) Keyakinan Kepada Qada Dan Qadar (Takdir)  
Keyakinan kepada qada dan qadar (dalam bahasa Indonesia ditulis kadar 
dan kadar ) yang menjadi rukun iman keenam ini berasal dari Sunnah Nabi. Sunnah 
Nabi yang kini dihimpun dalam kitab-kitab hadis merupakan bagian integral iman 
atau keyakinan Islam. 
3. Akhlak 
Perkataan akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa arab akhlaq, 
bentuk jamak kata khuluq atau al-khuluq, yang secara etimologis (bersangkutan 





perubahan dalam bentuk dan makna). Antara lain berarti budi pekerti, perangai, 
tingkah laku, atau tabi’at. Budi pekerti adalah kata majemuk perkataan budi dan 
pekerti gabungan kata yang berasal bahasa sanskerta dan bahasa Indonesia. Dalam 
bahasa sanskerta budi artinya alat kesadaran batin, sedang dalam bahasa Indonesia 
pekerti berarti kelakuan. 
Budi pekerti mengandug makna perilaku yang baik, bijaksana dan 
manusiawi. didalam perkataan itu tercermin sifat watak seseorang dalam 
perbuatan sehari-hari. Budi pekrti sendiri mengandung pengertian positif. Kalau 
budi pekerti dihubungkan dengan perangai, kata budi pekerti mengandung arti 
yang lebih dalam karena telah mengenai sifat dan watak yang dimiliki seseorang, 
sifat dan watak yang melekat pada diri pribadi, telah menjadi kepribadiannya. 
Dapat juga dikatakan bahwa perangai adalah sifat dan watak yang merupakan 
bawaan seseorang. Pembentukannya kearah baik atau buruk, ditentukan oleh 
berbagai faktor, terutama faktor orang tua dalam keluarga. Budi pekerti maupun 
akhlak mengandung makna yang ideal, tergantung pada pelaksanaan atau 
penerapannya melalui tingkah laku yang mungkin positif, mungkin negatif, 
mungkin baik mungkin buruk. Yang menentukan suatu perbuatan atau tingkah 
laku itu baik atau buruk adalah nilai dan norma agama juga kebiasaan atau adat 
istiadat.  
Karakter (khuluq) merupaka suatu keadaan jiwa keadaan ini menyebabkan 
jiwa bertindak tanpa dipikir atau dipertimbangkan secara mendalam. 
Keadaan ini ada dua jenis. Yang pertama, alamiah dan bertolak dari watak. 
Misalnya pada orang yang gampang sekali marah karena hal yang paling 
kecil. Yang kedua, tercipta melalui kebiasaan dan latihan. Pada mulanya 
keadaan ini terjadi karena dipertimbangkan dan dipikirkan, namun 
kemudian melalui praktek terus-menerus, menjadi karakter.39 
Sementara itu, tingkatan manusia dalam menerima tatanan moral yang 
baik, yang dinamakan akhlak atau karakter banyak sekali. Kita bisa menyaksikan 
perbedaan-perbedaan ini, khususnya pada anak-anak. Karena karakter mereka 
                                                 





muncul sejak awal pertumbuhan mereka. Anak-anak tidak menutup-nutupinya 
dengan sengaja dan sadar, seperti yang dilakukan orang dewasa. Diantara mereka 
ada yang tanggap dan tidak tanggap, ada yang mudah dan lunak, ada yang keras 
dan ada yang sulit, ada yang baik dan buruk, dan ada yang berada pada posisi 
tengah diantara dua kubu ini. Kalau tabiat-tabiat ini diabaikan dan tidak 
didisiplinkan dan dikoreksi maka akan tumbuh dan berkembang mengikuti 
tabiatnya, dan selama hidupnya kondisinya tidak akan berubah, dia memuaskan 
apa yang dianggap cocok menurut selera alamiahnya, entah marah, jahat, tamak, 
atau tabiat rendah lainnya.40 
Syariat agama merupakan faktor yang meluruskan karakter remaja, yang 
membiasakan mereka untuk melakukan perbuatan yang baik, sekaligus yang 
mempersiapkan diri mereka untuk menerima kearifan, mengupayakan kebajikan, 
dan mencapai kebahagiaan melalui berpikir dan penalaran yang akurat. Kewajiban 
orangtualah untuk mendidik mereka agar menaati syariat ini, agar berbuat baik, 
melalui nasihat, atau dipukul kalau perlu, dengan pukulan yang membuat dia sadar 
akan kesalahannya.  
Pada pembawaannya jiwa bisa mulia dan bermoral jika berpikir. Yang tak 
bermoral, namun tak dapat menerima tatanan moral, itulah jiwa binatang. 
Sementara yang tak bermoral, namun mampu menerima dan mengikuti moral, 
inilah jiwa amarah. Allah menganugerahkan jiwa berpikir pada kita agar dapat 
memanfaatkannya untuk memperbaiki jiwa binatang yang tak dapat menerima 
moral.   
Akhlak Islami seperti yang dikemukakan diatas adalah keadaan yang 
melekat pada jiwa manusia. Kerena itu suatu perbuatan baru dapat disebut 
pencerminan akhlak, jika memenuhi beberapa syarat. Pertama, dilakukan 
                                                 





berulang-ulang, jika dilakukan sekali saja, atau jarang-jarang, tidak dapat 
dikatakan akhlak. Kedua, timbul dengan sendirinya tanpa dipikir-pikir atau 
ditimbang berulang-ulang karena perbuatan itu telah menjadi kebiasaan baginya.41 
Sejalan dengan penjelasan diatas, segala perbuatan baik yang muncul dalam diri 
sendiri tanpa memerlukan pertimbangan, langsung secara spontan dan dilakukan 
tanpa berfikir lama adalah realisasi dari membiasakan melaksanankan perbuatan-
perbuatan yang baik.  
Hasil belajar (learning outcomes) adalah kemampuan yang diperoleh siswa 
selama melakukan kegiatan belajar.42 Kemampuan yang diperoleh itu menyangkut 
pengetahuan, pengertian, dan pekerjaan yang dapat dilakukan oleh siswa. Dalam 
konteks pendidikan formal pada umunya dinyatakan bahwa hasil belajar adalah 
pernyataan yang mendeskripsikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 
dimiliki siswa setelah menempu pelajaran tertentu. 
Dalam perkembangan dunia pendidikan, ranah pengetahuan atau ilmu 
pengetahuan sering dikonotasikan lain, misalnya keterampilan proses ilmiah. Hal 
ini ditekankan untuk memperbaiki pemahaman dan kebiasaan yang menjurus pada 
pengertian bahwa ranah pengetahuan adalah rana yang menyangkut kemampuan 
menghafal pengetahuan sebagai produk ilmiah. Adapun hasil belajar tidak hanya 
berupa hafalan terhadap pengetahuan ilmiah yang bersifat verbal, tetapi siswa juga 
dapat mencapai perkembangan kognitif, serta menguasai keterampilan proses 
ilmiah, sikap, keterampilan motorik dan kecakapan hidup.43  
Berdasarkan pengertian hasil belajar yang telah dikemukakan di atas dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar akidah dan akhlak adalah hasil yang dicapai atau 
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diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan proses belajar mengajar akidah dan 
akhlak yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku yang baik. 
D. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir adalah model atau gambar berupa konsep yang 
menjelaskan tentang hubungan antara variabel yang akan diteliti. 
Salah satu penyebab rendahnya nilai-nilai akhlak, moral, dan etika dalam 
pembelajaran adalah kurangnya penanaman pembiasaan-pembiasaan terhadap 
nilai-niai kebaikan. Habit Forming merupakan pola pembiasaan untuk 
membiasakan pesrta didik melakukan perilaku terpuji seperti disiplin, giat belajar, 
megerjakan tugas dengan baik, meberi salam ketika memulai pembelajaran. 
Jadi salah satu cara  mengatasi rendahnya nilai-nilai moral dan etika 
peserta didik adalah perlu menerapkan atau menanamkan pembiasaan-pembiasaan 
yang dapat membentuk karakter peserta didik sehingga melahirkan peserta didik 
yang berakhlakul karimah. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan Nurul Istiqomah dalam 
Tesisnya yang berjudul Implementasi Model Pembelajaran Habit Forming Dalam 
Pembentukan Karakter Siswa Di Sekolah Adiwiyata Pada Pelajaran PAI SMAN 1 
Plumpang Tuban. hasil penelitian ini adalah implementasi model pembelajaran 
Habit Forming dalam pembentukan karakter sangat baik. Dikarenakan model 
pembelajaran Habit Forming (pembiasaan) memang sangat dibutuhkan dalam 
pelaksanaan pembentukan karakter, yaitu dengan dilakukan secara berulang-ulang 
dan terus menerus sehingga akan berdampak positif pada peserta didik. Dan juga 
perlunya bimbingan guru sebagai teladan yang bisa di contoh oleh peserta 
didiknya. 
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Novita Setyaningrum yang 
berjudul Implementasi Habit Forming Dalam Kegiatan Pendidikan PAI Terpadu 
Kelas VI Di SDIT Salsabila Jetis Bantul. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
SDIT Salsabila Bantul telah melaksanakan proses implementasi habit forming 
dalam pendidikan PAI terpadu dengan baik, proses-proses implementasi 





SDIT Salsabila Jetis yang dikelompokkan menjadi empat pembentukan 
pembiasaan yaitu pembiasaan akhlak (berbicara sopan santun, mengucapkan 
salam, saling menghormati dan menghargai, saling memaafkan, hidup bersih, 
disiplin, mandiri dan tanggung jawab), pembiasaan ibadah (sholat dhuha 
berjama’ah, sholat ashar berajam’ah, bersikap dermawan, gotong royong), 
pembiasaan keimanan (asmaul husnah, membaca dua kalimat syahadat), 
pembiasaan dengan sejarah nabi dan rasul (kultum cerita sejarah nabi). 
Dari beberapa penelitian yang relevan maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat pengaruh yang signifikan, 
penerapan model habit forming dalam pembelajaran PAI dilihat dari hasil belajar 
akidah akhlak peserta didik di SMP Makasar Raya.  









































Gambar 1. Kerangka Pikir 
  
Diperlukan pembiasaan untuk pembentukan karakter dan perilaku 
yang baik bagi peserta didik 
Terdapat pengaruh yang signifikan, penerapan model Habit Forming 
dalam pembelajaran PAI dilihat dari hasil belajar akidah akhlak peserta 
didik di SMP Makasar Raya. 
Salah satu penyebab rendahnya nilai-nilai akhlak, moral, dan etika dalam 
pembelajaran adalah kurangnya penanaman pembiasaan-pembiasaan 
terhadap nilai-niai kebaikan. Habit Forming merupakan pola pembiasaan 
untuk membiasakan pesrta didik melakukan perilaku terpuji seperti disiplin, 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dugunakan dalam penelitian ini adalah Pre-
Experimental Designs (nondesigns) dengan pendekatan kuantitatif. Dikatakan 
Pre-experimental Designs, Karena desain ini belum merupakan experimen 
sungguh-sungguh. Mengapa demikian? Karena masih terdapat variabel luar yang 
ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Hasil experimen yang 
merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel 
independen. Hal ini bisa terjadi, karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel 
tidak dipilih secara random.44 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Makassar Raya Jl. Cendrawasih No.422 
Kelurahan Tamparangkeke Kecamatan Mamajang Kab/Kota Makassar Propinsi 
Sulawesi Selatan. Peneliti memilih sekolah tersebut karena, sekolah tersebut 
adalah sekolah swasta yang lingkungannya berbeda dengan Madrasah Aliyah dan 
peserta didiknya kurang dalam akhlak.  
B. Pendekatan Penelitian  
Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest 
Design. Pada desain ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan 
demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. 45 Pendekatan yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
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(Cet. 21; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 74. 





kuantitatif diidentifikasikan sebagai proses kerja yang berlangsung secara ringkas, 
terbatas dan memilah-milah permasalahan menjadi bagaian yang dapat diukur atau 
dinyatakan dalam angka-angka. Penelitian ini dilaksanakan untuk menjelaskan, 
menguji hubungan antara variabel, menentukan kausalitas dari variabel, menguji 
teori dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediktif (untuk meramalkan 




  One-Group Pretest-Posttest Design47 
keterangan: 
O1 =  nilai pretest (sebelum diberi model pembelajaran Habit Forming) 
O2 = nilai posttest ( setelah diberi model pembelajaran Habit Forming) 
Pengaruh model pembelajaran Habit forming terhadap penongkatan akidah 
dan akhlak = ( O2-O1). 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Secara sederhana populasi adalah semua subjek atau objek sasaran 
penelitian. Wujud subjek itu bermacam-macam/dapat berupa: manusia, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, barang produk (hasil-hasil kerajinan, hasil-hasil industri, dan 
lain-lain), barang non produk (batu, pasir, tanah air, dan ain-lain), dan bentuk 
                                                 
46Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pndidikan dan 
Tenaga Pendidikan, (Cet, 1; Jakarta; kencana, 2010), h. 174. 
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lingual atau ungkapan verbal (kata, frase, kalimat, paragraph, teks, atau dokumen 
barang cetak.48 
Adapun Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik SMP Makassar 
Raya. 
Tabel 3.1 Populasi Penelitian 
 No Kelas Jumlah 
1 Kelas VII A 28 
2 Kelas VII B 34 
3 Kelas VII C 35 
Jumlah  97 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Penelitian yang 
dilakukan hanya menggunakan sebagian atau wakil dari populasi. Penelitian 
sampel adalah pendekatan penelitian dengan cara menggeneralisasikan hasil 
penelitiannya, artinya kesimpulan penelitian diangkat/ ditarik sebagai sesuatu 
yang berlaku untuk seluruh populasi.49 Adapun teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Dan yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini adalah kelas VII A yang berjumlah 29 orang. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan data dengan langka-langkah berikut ini. 
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1. Tes  
Tes dapat berupa serentetan pertanyaan, lembar kerja, atau sejenisnya yang 
dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat, dan 
kemampuan dari subjek penelitian. Lembar instrument berupa tes ini berisi soal-
soal tes yang terdiri atas butir-butir soal. Setiap butir soal mewakili satu jenis 
variabel yang diukur. Rata-rata pre-test hasil belajar akidah akhlak 45,82, 
sedangkan rata-rata Postest hasil belajar akidah akhlak 75,42. 
2. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan salah satu alat yang digunakan 
dalam penelitian. Observasi banyak digunakan unruk mengukur tingkah laku 
individu atau proses terjadinya suatu kegiatan yang bisa diamati, baik dalam 
situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan. Observasi juga bisa menilai 
hasil dan proses belajar, baik yang dilakukan guru maupun peserta didik. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa aspek yang diamati terlaksana dengan baik dan 
memenuhi kriteria penilaian dengan nilai 2 (terlaksana). 
E. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan  oleh peneliti untuk 
memperoleh, mengukur dan mengumpulkan data dalam rangka memecahkan 
masalah atau fenomena (variabel) alam maupun sosial yang diamati. Pada 
dasarnya setiap penelitian, baik kuantitatif maupun kualitatif membutuhkan alat 
ukur (instrumen) yang digunakan untuk memperoleh hasil penelitian yang biasa 
dipertanggungjawabkan. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adaalah 
sebagai berikut: 
1. Tes hasil belajar akidah akhlak merupaakan intstrumen penelitian yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik pada kelas VII SMP 





2. Pedoman  observai aktivitas belajar peserta didik. 
F. Validiasi dan Reliabilitasi Instrument 
1. Validasi  
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrument. Langkah yang harus dilakukan agar instrument 
memiiki validitas yang tinggi adalah dengan cara uji coba instrument. Teknik yang 
digunakan untuk uji validitas instrument terdiri atas dua macam, yaitu validitas 
eksternal dan internal. Validitas eksternal bersandar pada standar pengukuran yang 
berada di luar instrument.  
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan.50 Pengujian validitas instrumen penelitian dengan menggunakan 
rumus korelasi product moment dengan persamaan sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦
𝑛Ʃ𝑋𝑌 − Ʃ𝑋Ʃ𝑌
√(𝑛Ʃ𝑋2 − (Ʃ𝑋)2)(𝑛Ʃ𝑌2 − (Ʃ𝑌)2)
 
Keterangan: 
X = skor tertinggi butir soal 
Y = skor total  
𝑟𝑥𝑦 = koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 
n = banyaknya siswa yang mengikuti tes.51 
Kriteria pengujian: 
Jika nilai 𝑟𝑥𝑦 ≥  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka soal ke-1 dinyatakan valid. Begitupun 
sebaliknya jika 𝑟𝑥𝑦  ≤  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka soal ke-1 dinyatakan tidak valid.  
                                                 
50Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Edisi Kedua Cet. III; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2013, h. 80. 
51Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (edisi I; Jakarta: Rajawali Pers, 2012) 





Dari analisis validasi tes hasil belajar dinyatakan valid dengan V 0.8 ≥0,8, 
analisis hasil observasi dinyatakan valid dengan V0.93 ≥0,8. Dan analisis validasi 
RPP dintakan valid dengan V 0.8 ≥0,8.  
2. Reliabilitas  
Instrument dikatakan reliabel apabila instrument tersebut konsisten atau 
ajek dalam hasil ukuranya sehingga dapat dipercaya. Instrumen yang reliabel tidak 
bersifat tendensius yang mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban 
tertentu. 
Reliabelitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat 
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan tinggi jika tes tersebut dapat memberikan 
hasil yang tetap.52 Pengujian reliabilitas instrumen penelitian dilakukan dengan 









𝑟11 : koefisien reliabelitas perangkat tes 
𝑛 : banyaknya item tes 
∑ 𝜎𝑏2 : jumlah varians skor setiap butir tes 
𝜎12 : varians total.53 
Pengujian reliabelitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan metode 
cronbach alpha. Pengujian reliabelitas ini menggunakan software statistical 
product and service solution (SPSS) versi 16 for Windows. Untuk mencari 
reliabelitas dalam SPSS versi 16 ini menggunakan menu analyze – scale – 
reliability analyze. Sebelum melakukan perhitungan dengan menu tersebut, data 
yang dimasukkan harus dipastikan hanya data item yang valid saja. Kriteria yang 
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diambil menggunakan batasan 0.5, reliabelitas kurang dari 0.6 adalah kurang baik, 
sedangkan 0.7 dapat diterima dan diatas 0.8 adalah baik. Jika nilai cronbach's alpha 
lenih besar dari 0.6, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel.54 
Analisis hasil reliabel dinyatakan reliabel. analisis tes hasil belajar, analisis 
lembar observasi, dan analisis RPP dengan R=1%. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Teknik statistik deskriptif secara umum diidentifikasikan sebagai teknik 
analisis data/imformasi untuk memberikan data, baik data sensus maupun data 
sampel atau subjek/ objek yang diteliti, dan tidak menarik untuk geralisasi. Suatu 
penelitian kuantitatif , baik yang menggunakan data sampel maupun data sensus, 
bila tujuaannya ingin memahami/mempelajari populasi/sampel yang bersangkutan 
dan tidak dimaksudkan untuk menarik generalisasi, maka analisis data lebih tepat 
apabila digunakan statistik deskriptif.55 
Adapun teknik analisis deskriptif sebagai berikut: 
a. Persentase 





  F = Frekuensi yang dicari persentasenya 
  N = Jumlah frekuensi/banyaknya individu 
  P = angka persentase.56 
Kategori rendah pada pre-test persentasenya 64% dan kategori tinggi post-
test persentasenya 61%.   
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b. Mean  





 X = rata-rata 
  ∑ 𝑥 = jumlah seluruh data 
  n = banyaknya data.57  
Rata-rata pada pretest 45.82, sedangkan rata-rata pada posttest 75.42. 







SD = Standar Deviasi 
𝑓𝑖   = Frekuensi 
𝑥𝑖   = titik tengah  
Standar deviasi pada pretest 12,89 sedangkan pada posttest 13,49. 
d. Kategorisasi  
Tabel 3.2 kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik 
No Rentang Nilai Kategori 
1 0-34 Sangat Rendah 
2 35-54 Rendah 
3 55-64 Sedang 
4 65-84 Tinggi 
5 85-100 Sangat Tinggi 
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2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistika inferensial adalah metode yang digunakan untuk mengetahui 
populasi berdasarkan sampel dengan menganalisis dan menginterpretasikan data 
menjadi sebuah kesimpulan (Hatani), 2008).58 Analisis statistik inferensial 
digunakan untuk menguji kebenaran dan menjawab rumusan masalah yaitu untuk 
mengetahuin apakah terjadi peningkatan hasil belajar setelah penerapan model 
Habit Forming dalam Pembelajaran PAI pada SMP Makassar Raya. Dalam hal ini, 
peneliti menggunakan uji t sebagai uji statistic, pengujian dilakukan dengan 
menggunakan SPSS seri 16 for windows. 
a. Uji normalitas data 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data yang 
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan pada 
penelitian ini adalah uji Kolmogorof-Smirnov pada software SPSS 16 for 
windows. Data dikatakan berdistribusi normal jika pada output Kolmogorov-
Smirnov harga koefisien Asymptotic Sig >dari nilai alpha yang ditentukan, yaitu 
5% (0,05). Sebaliknya jika harga koefisien Asymptotic sig <0,05 maka dinyatakan 
tidak berdistribusi normal. Data pretest kelas VII A berdistribusi normal dengan 
nilai sig 𝛼(0,299>0,05). Sedangkan data posttest kelas VII A juga terdistribusi 
normal dengan nilai 𝛼(0,722>0,05). 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 
digunakan pada penelitian ini memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak. 
Uji homogenitas ini menggunakan Uji Levene pada Software SPSS 16 for 
Windows. Data dikatakan homogen jika pada output Uji Levene >nilai tabel, atau 
harga koefisien Sig > dari nilai alpha yang ditentukan, yaitu 5% (0,05). Sebaliknya 
                                                 






jika Uji Levene <nilai tabel, atau harga koefisien Sig < 0,05, maka data 
dinyatakan tidak homogen. Analisis homogenitas data dinyatakan homogen 
dengan nilai signifikansi 0,785>0,05. 
c.  Uji Hipotesis  
Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan kebenaran atau untuk 
menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Uji hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t One-Sample Test. Uji hipotesisnya 
juga dihitung dengan menggunakan program IBM SPSS versi 16 for windows pada 
taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Adapun ketentuannya adalah sebagai berikut: 
a) Taraf signifikan  (𝛼) = 0,05 atau 5% 
b) Kriteria yang digunakan dalam Uji-t adalah. 
Ho diterima apabila Sig >0,05, atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Ha ditolak apabila Sig <0,05, atau 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Keterangan: 
Ho= Tidak ada perbedaan yang signifikan sebelum penerapan model Habit 
Forming dalam pembelajaran pai dilihat dari hasil belajar akidah akhlak 
Ha= ada perbedaan yang signifikan sesudah penerapan model Habit Forming 
dalam pembelajaran pai dilihat dari hasil belajar akidah akhlak  
 Hasil analisis uji hipotesis adalah terdapat perbedaan yang signifikan 




  BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Peneltian 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan hipotesis atau dugaan sementara. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar 
setelah penerapan model Habit Forming dalam pembelajaran PAI dilihat dari hasil 
belajar akidah akhlak di smp makassar raya. 
1. Hasil Belajar Peserta Didik dengan Menerapkan Model Habit Forming 
dalam Pembelajaran PAI di Kelas VII.A SMP Makassar Raya. 
Berdasrkan tes yang telah diberikan kepada peserta didik di kelas VII.A 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dengan menerapkan model Habit 
Forming didapatkan hasil sebagai berikut: 
Table 4.1. 
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII.A Smp Makassar Raya 
No Nama Peserta Didik 
Nilai 
Pretest Postest 
1 AFRIDA 80 100 
2 ALDI PRATAMA 36 70 
3 ASTIARA 40 76 
4 FANHY 40 64 
5 FITRI OKTAVIA 52 80 
6 HABILLAH 20 50 
7 HIKMAH RAMADHANI 48 96 
8 INDRA BAYU 20 50 
9 INTAN NURAINI 40 80 
10 ISMAIL 40 52 





12 MUH ABDUL KARIM 32 66 
13 MUH ALIF SYAPUTRA 35 52 
14 MUH HAKIM 35 66 
15 MUTIARA SUCI 66 100 
16 NABILA 69 76 
17 NUR AISYA SILA 36 80 
18 NUR KHOIRUNNISA 80 100 
19 NURAISAH 56 80 
20 NURLAILAH RAMADHANI 47 79 
21 PARIDA 48 76 
22 RIKA M 32 60 
23 SARTIKA DEWI 64 84 
24 SUCI AYU LESTARI 54 83 
25 SUCI RAMADANI 52 88 
26 SUCIANTI INDAH SARI 45 77 
27 WINDI WULANDARI 40 75 
28 JULIANTI 36 84 
 
a. Data Pre-test Hasil Belajar Akidah Akhlak 
Pre-test hasil belajar akidah akhlak dilakukan sebelum diberi perlakuan. 
Data pre-test diolah untuk mengetahui data distribusi frekuensi pre-test. Hasil 
analisis statistik deskriptif pada hsail belajar akidah akhlak peserta didik kelas 
VII A sebelum diberi perlakuan adalah sebagai berikut: 
1) Persentase   






















2) Mean  








=  45.82 
 
3) Standar Deviasi 












   
= √165.8055  
= 12,89 
Tabel 4.2 
Data Distribusi Frekuensi Pre-Test Hasil Belajar Akidah Akhlak 
Interval Fi Fk Xi Fi.xi x xi-x (xi-x)2 F(xi-x)2 
Persentase 
% 
0-34 4 4 17 68 45.82143 -28.8214 830.6747 3322.699 14% 
35-54 18 22 44.5 801 45.82143 -1.32143 1.746177 31.43119 64% 
55-64 6 28 59.5 357 45.82143 13.67857 187.1033 1122.62 21% 
65-84   74.5 0 45.82143 28.67857 822.4604 0  
85-100   92.5 0 45.82143 46.67857 2178.889 0  






Penyajian hasil belajar pre-test dapat dilihat pada diagram berikut: 
 
Gambar 2. Diagram nilai Pre-test Hasil Belajar Akidah Akhlak 
 
Klasifikasi pengkategorian hasil belajar pre-test sebelum penerapan Habit 
Forming dapat dilihat pada table dibawah ini: 
Table 4.3 





0-34 4 14% Sangat Rendah 
35-54 18 64 % Rendah 
55-64 6 21% Sedang 
65-84   Tinggi 
85-100   Sangat Tinggi 
Jumlah 
























Jumlah Sampel 28 
Skor Maksimum 80 
Skor Minimum 20 
Rata-rata 45,82 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Pre-test hasil belajar 
akidah akhlak sebelum diberi perlakuan diperoleh nilai rata-rata 45,82. Nilai 
tertinggi sebesar 80,00 dan nilai terendah 20,00. Terdapat 4 peserta didik pada 
kategori sangat rendah dengan persentase sebesar 14,00%, 18 peserta didik pada 
pada kategri rendah dengan persentase 64,00%, 6 peserta didik pada kategori 
sedang dengan persentase 21%.  
b. Data Post-test Hasil Belajar Akidah Akhlak 
Hasil analisis statistik deskriptif pada hasil belajar akidah akhlak peserta 
didik kelas VII A sesudah diberi perlakuan adalah sebagai berikut:  
1) Persentase   





























2) Mean  








=  75,43 
 
3) Standar Deviasi 













= √182,101667  
= 13,49 
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Post-test Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik  
 
Penyajian hasil belajar Post-test pada Kelas VII A dapat dilihat pada 
diagram berikut: 
Interval Fi Fk Xi Fi.xi X xi-x (xi-x)2 F(xi-x)2 
Persentase 
% 
0-34 0 0 17 0 75.43 -58.43 3414.065 0 0% 
35-54 4 4 44.5 178 75.43 -30.93 956.6649 3826.66 14% 
55-64 2 6 59.5 119 75.43 -15.93 253.7649 507.5298 7% 
65-84 17 23 74.5 1266.5 75.43 -0.93 0.8649 14.7033 61% 
85-100 5 28 92.5 462.5 75.43 17.07 291.3849 1456.925 18% 






Gambar 3. Diagram nilai Post-test Hasil Belajar Akidah Akhlak 
Klasifikasi pengkategorian hasil belajar Post-test sesudah penerapan 
model Habit Forming dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.5 





0-34   Sangat Rendah 
35-54 4 14% Rendah 
55-64 2 7% Sedang 
65-84 17 61 % Tinggi 



























Jumlah Sampel 28 
Skor Maksimum 100 
Skor Minimum 50 
Rata-rata 75,42 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Post-test hasil belajar 
sesudah diberi perlakuan diperoleh nilai rata-rata 75,42, nilai tertinggi 100,00 dan 
nilai terendah 50,00. Dan terdapat 4 peserta didik pada kategori rendah dengan 
persentase 14,00%, 2 peserta didik pada kategori sedang dengan persentase 7,00%, 
terdapat 17 orang peserta didik pada kategori tinggi dengan persentase 61,00%, 
dan terdapat 5 peserta didik pada kategori sangat tinggi dengan persentase 
18,00%. 
Tabel 4.6 




Nilai Terendah 20 50 
Nilai Tertinggi 80 100 
Nilai Rata-rata 45,82 75,42 
Standar Deviasi 12,89 13,49 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar 
akidah akhlak kelas VII A mengalami peningkatan yakni nilai rata-rata Pre-test 
sebesar 45,82 meningkat 29,6% setelah diberi perlakuan menjadi sebesar 75,42. 
Nilai tertinggi pada saat Pre-test sebesar 80 dan Post-test sebesar 100, sedangkan 





Berikut data pre-test dan post-test yang disajikan dalam bentuk diagram 
berikut ini: 
 
Gambar 4. Diagram data Pre-test dan Post-test hasil belajar akidah akhlak 
kelas VII A. 
2. Perbedaan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran PAI dilihat dari 
hasil belajar akidah akhlak melalui penerapan model Habit Forming di SMP 
Makassar Raya. 
a. Uji Prasyarat Analisis 
1) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data merupakan salah satu uji prasyarat analisis yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah data-data yang diperoleh dari hasil penelitian 
berdistribusi secara normal atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian normalitas 
menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. 
Jika angka signifikan (sig.) <0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Jika angka 




















































Kelas VII C 
Pre-test 0,974 0,299 
Berdistribusi 
Normal 
Post-test 0,694 0,722 
Berdistribusi 
Normal 
Pada hasil uji normalitas data Pre-test diketahui nilai sig sebesar 0,299 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign lebih besar dari 𝛼 
(0,299>0,05 jadi dapat disimpulkan bahwa data Pre-test Kelas VII A terdistribusi 
secara normal. 
Pada hasil uji normalitas data Post-test diketahui nilai sig sebesar 0,722 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05. Berarti nilai sign lebih besar dari 𝛼 
(0,722>0,05) jadi dapat disimpulkan bahwa data Post-test Kelas VII A 
terdistribusi secara normal. 
2) Uji Homogenitas Data  
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua sampel 
yang dibandingkan merupakan kelompok yang mempunyai varians yang sama atau 
homogen. Pada penelitian ini menggunakan program SPSS versi 16 for Windows 
dugunakan uji Lavene Statistic pada taraf signifikan 0,05. 
Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Hasil Belajar Akidah Akhlak Pretest 
Posttest Kelas VII A. 
Tabel 4.8. 








Kelas VII A 





Berdasarkan uji levene statistic pada tabel diatas, diperoleh signifikansi 
sebesar 0.785, nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar akidah akhlak peserta didik kelas VII A memiliki 
variansi yang sama atau homogen. 
3) Pengujian Hipotesis  
Berdasarkan uji prasyarat alisis statistic, diperoleh bahwa data hasil belajar 
pada penelitian ini berdistribusi normal. Oleh karena itu penguji hipotesis dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus uji t satu sampel atau one sampel test 
dengan tingkat signifikan alpha 5% (0,05) yaitu Ho ditolak apabila signifikansi 
(sig) <0,05. Apabila nilai signifikansi (sig) <0,05 maka hipotesis  nihil (Ho) 
ditolak, sebaliknya apabila nilai signifikansi (sig) >0,05 maka hipotesis nihil (Ho) 
diterima. 
Keterangan: 
Ho = tidak ada perbedaan yang signifikan anatara hasil belajar peserta didik 
sebelum penerapan model Habit Forming. 
H1 = ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik dengan 
menerapkan model Habot Forming 
Berikut adalah tabel hasil pengujian hipotesis data hasil belajar penerapan 
model Habit Forming dalam pembelajaran PAI dilihat dari hasil belajar akidah 
akhlak peserta didik di SMP Makassar Raya. 
Tabel 4.9 
Hasil uji-t Post-test Hasil Belajar Akidah Akhlak Kelas VII A 
Data T Df Sig. (2-Tailed) Kesimpulan 
Post-test 
Kelas VII C 









Berdasarkan tabel 4.8 diatas diperoleh data uji-t Post-test hasil belajar 
Akidah akhlak kelas VII A dengan nilai t sebesar 22,249> ttabel 2,004 dan nilai 
sig. (2-tailed) 0,000 <0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 
Ha diterima yang artinya ada perbedaan yang signifikan antara Post-test hasil 
belajar akidah Akhlak Kelas VII A. 
B. Pembahasan  
Penlitian dilakukan di SMP Makassar Raya pada tanggal 19 November 
sampai 03 Desember 2018. Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas VII A. 
Penelitian dilakukan selama 4 kali pertemuan untuk satu kelas. Pada kelas ini guru 
menyampaikan materi dengan menerapkan model Habit Forming. 
Sebelum kegiatan penelitian dilakukan terlebih dahulu peneliti 
memberikan Pre-test pada kelas VII A untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 
sebelum diberi perlakuan. 
1. Hasil Belajar Peserta Didik Di SMP Makassar Raya Sebelum Diterapkan 
Model Habit Forming Dalam Pembelajaran PAI 
Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh seseorang yang ditandai dengan 
adanya perubahan pada diri seseoarang yang menyangkut pengetahuan dan 
perilaku yang baik. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan tingkat hasil 
belajar dan penguasaan materi, dan juga perilaku yang baik, untuk mengukur hasil 
belajar harus sesuai dengan tujuan pencapaian kognotif yang disesuaikan dengan 
kemampuan siswa.59 
Setelah dilakukan pengujian analisis statistic diperoleh dari posttest 
merupakan tes yang diberikan kepada masing-masing peserta didik setelah 
menerapkan model habit forming dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran akidah akhlak di SMP Makassar Raya. 
Berdasarkan hasil perhitungan Pre-test, nilai rata-rata hasil belajar 45,82, 
untuk persentase rata-rata hasil belajar pada Pre-test nilai tertinggi sebesar 80 dan 
nilai terendah 20. Terdapat 4 peserta didik pada kategori sangat rendah dengan 
                                                 





persentase sebesar 14%. 18 peserta didik pada kategori rendah dengan persentase 
64%. 6 Peserta didik pada kategori sedang dengan pesrsentase 21%.  
2. Hasil Belajar Peserta Didik Di SMP Makassar Raya Setelah Diterapkan 
Model Habit Forming 
Berdasarkan hasil perhitungan Post-test, pada kelas VII A nilai rata-rata 
hasil belajar 75,42. Untuk persentase rata-rata hasil belajar pada Post-test terdapat 
5 peserta didik pada kategori nilai tertinggi dengan persentase sebesar 18% dan 
terdapat 4 % peserta didik pada kategori rendah dengan persentase 14%. 2 peserta 
didik pada kategori sedang denga persentase 7%. Terdapat 17 peserta didik  pada 
kategori tinggi dengan persentase 61%.  
Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa hasil Post-test lebih tinggi dari 
hasil Pre-test setelah menerapkan model Habit Forming dalam pembelajaran PAI 
dilihat dari hasil beljar Akidah Akhlak psesrta didik di SMP Makassar Raya. 
3. Perbedaan Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik Sebelum dan 
Sesudah diterapkan Model Habit Forming dalam Pembelajaran PAI di 
SMP Makassar Raya 
Selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis data Pre-test dan Post-test 
hasil belajar akidah akhlak kelas VII A, yaitu dengan melakukan uji normalitas 
setelah melakukan uji normalitas pada kelas VII A diperoleh nilai asymp sig 
Kolmogorov-Smirnov pada Pre-test hasil belajar akidah akhlak sebesar 
0,299>0,05 dan pada Post-test hasil belajar akidah akhlak sebesar 0,72>0,05 
seingga data dikatakan berdistribusi normal. 
Uji-t (t-test) dapat dilakukan setelah melakukan uji normalitas pada Pre-
test dan Post-test hasil belajar akidah akhlak kelas VII A. kriteria yang digunakan 
untuk mengambil keputusan hipotesis (t-test) dengan taraf signifikansi 5% (0,05) 
yaiyu apabila nilai thitung < ttabel atau sig >0,05 maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, yang artinya tidak ada perbedaan yang signifikan antara Pre-test dan Post-
test hasil belajar akidah akhlak pada kelas VII A. Sebaliknya, apabila nilai 





perbedaan yang signifikan anatara Pre-test dan Post-test hasil belajar akidah 
akhlak pada kelas VII A. 
Uji-t (t-test) Post-test menggunakan bantuan Software SPSS 16 for 
windows, dieperoleh data uji-t Post-test hasil belajar akidah akhlak kelas VII A 
dengan nilai t sebesar 22,249> ttabel 2,004 dan nilai sig. (2-tailed) 0,000<0,05. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan Pre-test dan Post-test hasil belajar akidah 
akhlak pada kelas VII A. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model Habit Forming dalam pembelajaran PAI memberikan pengaruh yang besar 
untuk meningkatkan hasil belajar akidah akhlak peserta didik di SMP Makassar 
Raya. 
Berdasarkan dengan penelitian sebelumnya yakni, Tesis Nurul Istiqomah 
pada tahun 2017 yang berjudul Implementasi Model Pembelajaran Habit Forming 
Dalam Pembentukan Karakter Siswa Di Sekolah Adiwiyata Pada Pelajaran PAI 
SMAN 1 Plumpang Tuban. Paparan data dan hasil penelitian ini adalah 
implementasi model pembelajaran Habit Forming dalam pembentukan karakter 
sangat baik. Dikarenakan model pembelajaran Habit Forming (pembiasaan) 
memang sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan pembentukan karakter, yaitu 
dengan dilakukan secara berulang-ulang dan terus menerus sehingga akan 
berdampak positif pada peserta didik. Dan juga perlunya bimbingan guru sebagai 
teladan yang bisa di contoh oleh peserta didiknya. 
Tesis Barokah pada tahun 2016 yang berjudul Pengaruh Konsep Diri Guru 
Fiqih Tentang Pembelajaran Dan Pelaksanaan Metode Habit Forming 
(Pembiasaan) Terhadap Peningkatan Kemampuan Psikomotorik Siswa Di MA 
Futuhiyyah 2 Mranggen Demak Tahun Pelajaran 2015/2016. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa konsep diri guru fiqih tentang pembelajaran dan 
pelaksanaan metode Habit Forming (pembiasaan) terhadap peningkatan 





dilihat dari hasil nilai korelasi 0,636, apabila dalam penafsiran akan besarnya 
koefisien korelasi yang umum digunakan terdapat antara 0,41 0,7. Sedangka nilai 
hasil koefisien determinasi diperoleh nilai sebesar 0,4045. Artinya dengan konsep 
diri guru fiqih tentang pembelajaran dan pelaksanaan metode Habit Forming 
(pembiasaan) terhadap peningkatan kemampuan psikomotorik siswa dengan nilai 
sebesar 40,45%. Maka hipotesi yang peneliti ajukan benar-benar terdapat 
pengaruh yang positif.60 
Tesis Puji Padilah pada tahun 2014 yang berjudul Implementasi Pendidikan 
Karakter Melalui Pembiasaan Kegiatan Keagamaan Di Madrasah Ibtidaiyah 
Islamiyah Reban Kabupaten Batang. Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa implementasi pendidikan karakter melalui pembiasaan kegiataan 
keagamaan di MI Islamiya Reban yang pelaksanaannya dalam bentuk kegiatan 
rutin, spontanitas dan terprogram ini mampu memberikan pengaruh yang baik 
dalam kehidupan sehari-hari, hal ini ditunjukkan dalam kepatuhan terhadap ajaran 
agama dalam bentuk ketaatan dalam beribadah. Nilai-nilai karakter yang muncul 
dari peserta didik diantaranya: sikap jujur, berani, bertanggung jawab, mandiri dan 
cinta sesama 
Model Habit Forming (pembiasaan) adalah sesuatau yang sengaja 
dilakukan secara berulang-ulang atau berkesinambungan agar menjadi kebiasaan. 
Pendidikan melalui pembiasaan ini dilaksanakan dengan cara terprogram dalam 
pembelajaran dan secara tidak terprogram dalam kegiatan sehari-hari, dimana 
kedua cara ini dilaksanakan secara berulang-ulang agar menjadi kebiasaan, 
sehingga dengan cara ini dapat meningkatkan hasil belajar yang baik, dan juga 
dapat mempengaruhi perilaku peserta didik menjadi perilaku yang berakhlak.  
Kegiatan pembiasaan terprogram dalam pembelajaran dapat dilaksanakan 
dengan perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu untuk mengembangkan 
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pribadi peserta didik secara individual, kelompok, dan atau klasikal sebagai 
berikut. 1) Biasakan peserta didik untuk bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan 
mengkonstruktif sendiri pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru dalam setiap 
pembelajaran, 2) Biasakan melakukan kegiatan inkuiri dalam setiap pembelajaran, 
3) Biasakan peserta didik untuk bertanya dalam pembelajaran. 4) Biasakan 
pembelajaran secara kelompok untuk mneciptakan masyarakat belajar. 5) Guru 
harus membiasakan diri menjadi model dalam setiap pembelajaran. 6) Biasakan 
melakukan refleksi pada setiap pembelajaran. 7) Biasakan melakuakan penilaian 
yang sebenarnya, adil dan transparan dengan berbagai cara. 8) Biasakan peserta 
didik bekerja sama dan saling menunjang. i) Biasakan untuk belajar dari berbagai 
sumber. 9) Biasakan peserta didik untuk sharing dengan temannya. 10) Biasakan 
peserta didik untuk berfikir kritis. 11) Biasakan untuk bekerja sama dan 
memberikan laporan kepada orang tua peserta didik terhadap perkembangan 
perilakunya. 12) Biasakan peserta didik untuk menanggung resiko. 13) Biasakan 
peserta didik tidak mencari kambing hitam. 14) Biasakan peserta didik terbuka 
terhadap kritikan. 15) Biasakan peserta didik mencari perubahan yang lebih baik. 
16) Biasakan peserta didik terus menerus melakukan inovasi dan improvisasi demi 
perbaikan selanjutnya. 
Kegiatan pembiasaan secara tidak terprogram dapat dilaksanakan sebagai 
berikut. 1) Rutin, yaitu pembiasaan yang dilakukan terjadwal, seperti: upacara 
bendera, senam, shalat berjamaah, keberaturan, pemeliharaan kebersihan dan 
kesehatan diri. 2) Spontan, adalah pembiasaan tidak terjadwal dalam kejadian 
khusus seperti: pembentukan perilaku memberi salam, membuang sampah pada 
tempatnya, antre, mengatasi silang pendapat (pertengkaran). 3) Keteladanan, 





berbahasa yang baik, rajin membaca, memuji kebaikan, dan atau keberhasilan 
orang lain, datang tepat waktu. 
Adapun kelemahan dari model Habit Forming (pembiasaan) adalah model 
ini harus dilakukan dengan berkesinambungan atau secara kontinyu dan 
terprogram dengan baik, dan membutuhkan waktu yang lama, dan juga harus 
mengamati setiap saat terkait perilaku yang baik yang dibiasakan kepada peserta 
didik. Karena penelitian ini hanya melihat dari hasil belajar maka penelitian hanya 
4 kali petemuan dalam pembelajaran. untuk lebih kesempurnaan penelitian ini 
diperlukan penelitian lanjutan agar dapat melihat lebih jauh dari kesempurnaan 
dari model pembiasaan ini. 
Akhlak atau budi pekerti adalah perilaku atau tabiat yang keluar dalam diri 
seseorang tanpa dipertimbangkan atau difkirkan terlebih dahulu. Akhlak ini 
muncul ketika sejak kecil ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik yang dapat 
mempengaruhi jiwanya baik lahir dan batinnya, sehingga kebiasaan-kebiasaan 
berperilaku yang baik akan menghiasi dirinya yang jika melakukan suatu kebaikan 















1. Hasil belajar akidah akhlak peserta didik SMP Makassar Raya kelas VII A 
yang diajar sebelum penerapan model Habit Forming dalam pembelajaran 
PAI menunjukkan bahwa rata-rata nilai untuk Pre-test diperoleh sebesar 
45.82 dengan persentase 64% berada pada kategori rendah. 
2.  Hasil belajar akidah akhlak peserta didik SMP Makassar Raya kelas VII A 
yang diajar sesudah penerapan model Habit Forming dalam pembelajaran 
PAI menunjukkan bahwa rata-rata nilai untuk post-test diperoleh sebesar 
75.42 dengan pesrsentase 61% berada pada kategori tinggi.  
3. Hasil analisis data menunjukkan nilai thitung 22,249> ttabel 2,004. Artinya 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test sebelum diterapkan 
model habit forming dan post-test sesudah diterapkan model Habit 
Forming. Hal ini dapat di maknai bahwa pembelajaran yang menerapkan 
model Habit Forming dalam pembelajaran PAI meiliki hasil yang lebih 
besar dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak menerapkan model 
Habit Forming. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan 
Habit Forming dalam pembelajaran PAI memberikan pengaruh yang lebih 
besar dibandingkan dengan yang tidak menerapkan model Habit Forming 












B. Impilikasi Penelitian 
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, maka berikut ini penulis 
akan mengemukakan beberapan saran sebagai harapan yang ingin dicapai 
sekaligus sebagai kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Habit 
Forming ini mempengaruhi hasil belajar peserta didik, maka dari itu seyogyanya 
guru perlu melakukan diseminasi penerapan model Habit Forming untuk dapat 
meningkatkan hasil belajar. 
2. Bagi Sekolah  
Pihak sekolah diharapkan lebih serius dalam hal membiasakan anak-anak 
melakukan kebiasaan-kebiasaan yang baik, seperti menghormati guru, sopan dan 
santun. Dan juga kebiasaan-kebiasaan ibadah seperti shalat berjamaah, 
mengucapkan salam.  
3. Bagi Peneliti Lain 
Mengingat hasil penelitian yang dilakukan peneliti masih sederhana, belum 
sempurna, dan bukan merupakan patokan untuk hasil belajar akhir, maka untuk 
peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 
selanjutnya atau adanya penelitian yang lebih lanjut untuk dikembangkan 
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Lampiran A : 1. Lampiran analisis deskritif dengan SPSS. 
    2. Lampiran analisis inferensial dengan SPSS. 
Lampiran B : 1. Instrument penelitian dan analisis hasil validasi tes hasil  belajar. 
2.Instrument penelitian dan analisis hasil validasi lembar.              
observasi 
   3. Analisis hasil validasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Lampiran C : 1. Persuratan 



























➢ LAMPIRAN ANALISIS DESKRIPTIF DENGAN SPSS 
























Lampiran 1: Analisis Deskriptif dengan SPSS 
 
Statistics 
  VAR00001 VAR00002 
N Valid 28 28 
Missing 0 0 
Mean 45.8214 75.4286 
Std. Error of Mean 2.88952 2.75039 
Std. Deviation 15.28992 14.55368 
Variance 233.782 211.810 
Range 60.00 50.00 
Minimum 20.00 50.00 










  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 20 2 7.1 7.1 7.1 
32 2 7.1 7.1 14.3 
35 2 7.1 7.1 21.4 
36 3 10.7 10.7 32.1 
40 6 21.4 21.4 53.6 
45 1 3.6 3.6 57.1 
47 1 3.6 3.6 60.7 
48 2 7.1 7.1 67.9 
52 2 7.1 7.1 75.0 
54 1 3.6 3.6 78.6 
56 1 3.6 3.6 82.1 
64 1 3.6 3.6 85.7 
66 1 3.6 3.6 89.3 
69 1 3.6 3.6 92.9 
80 2 7.1 7.1 100.0 






  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 50 2 7.1 7.1 7.1 
52 2 7.1 7.1 14.3 
60 1 3.6 3.6 17.9 
64 1 3.6 3.6 21.4 
66 2 7.1 7.1 28.6 
68 1 3.6 3.6 32.1 
70 1 3.6 3.6 35.7 
75 1 3.6 3.6 39.3 
76 3 10.7 10.7 50.0 
77 1 3.6 3.6 53.6 
79 1 3.6 3.6 57.1 
80 4 14.3 14.3 71.4 
83 1 3.6 3.6 75.0 
84 2 7.1 7.1 82.1 
88 1 3.6 3.6 85.7 
96 1 3.6 3.6 89.3 
100 3 10.7 10.7 100.0 























One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  VAR00001 VAR00002 
N 28 28 
Normal Parametersa Mean 45.8214 75.4286 
Std. Deviation 15.28992 14.55368 
Most Extreme Differences Absolute .184 .131 
Positive .184 .099 
Negative -.112 -.131 
Kolmogorov-Smirnov Z .974 .694 
Asymp. Sig. (2-tailed) .299 .722 
a. Test distribution is Normal.   
    
Test of Homogeneity of Variances 
hasil belajar akidah akhlak  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.075 1 54 .785 
ANOVA 
hasil belajar akidah akhlak     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 12272.161 1 12272.161 55.083 .000 
Within Groups 12030.964 54 222.796   






 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
hasil belajar akidah akhlak 56 60.6250 21.02082 2.80903 




 Test Value = 0                                        
 
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
 Lower Upper 
hasil belajar akidah 
akhlak 
21.582 55 .000 60.62500 54.9956 66.2544 







































➢ INSTRUMENT PENELITIAN DAN ANALISIS HASIL 
VALIDASI TES HASIL BELAJAR. 
➢ INSTRUMENT PENELITIAN DAN ANALISIS HASIL 
VALIDASI LEMBAR OBSERVASI. 

















SOAL PRE TEST 
 
   NAMA : 
  NISN : 
  KELAS : 
    
Berilah tanda silang  (x) pada huruf a, b, c atau d. di depan jawaban yang 
paling tepat! 
1 “Dan janganlah kamu campur adukkan kebenaran dengan kebatilan 
dan (janganlah kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu 
mengetahuinya.” 
Kutipan ayat tersebut merupakan dasar berperilaku… 
a. Jujur  c. empati 
b. Istiqamah                                    d. amanah 
2 Perhatikan pernyataan berikut ini… 
1. Akan dipercaya orang lain,  
2. Mendapatkan banyak teman,  
3. Mendapatkan banyak harta,  
4. Akan selalu bersama Allah. 
Yang termasuk hikmah perilaku jujur adalah… 
a. 1, 2 dan 3 c. 1, 2 dan 4 
b. 2, 3 dan 4 d. 1, 3 dan 4 
3 Rosyid disuruh ayahnya pergi ke warung untuk membeli beras dan 
minyak goreng. Rosyid diberi uang sebesar Rp. 20.000,00, dan masih 
ada kembalian Rp. 2.000,00. Uang kembaliannya itu dikembalikan 
lagi kepada ayahnya.  
Perilaku yang ditunjukkan oleh Rosyid merupakan contoh… 
a. Jujur c. empati 
b. Boros      d. istiqamah 
4 Di bawah ini perilaku yang mencerminkan sifat amanah adalah… 
a. Teman menitipkan air, ia meminumnya sedikit 
b. Meminjam barang, lalu ia mengembalikannya  
c. Berkata sejujurnya kepada orang tuanya 
d. Menghormati dan menaati orang tua dan guru 
5 Berikut ini yang tidak termasuk hikmah dari sifat amanah adalah… 
a. Disenangi teman-teman             c. dikhianati teman 
b. Disanjung teman-teman             d. dipercaya orang lain 






a. Menolak karena tidak mampu  
b. Menerima meskipun tidak mampu  
c. Menerima dan menjalankan sesuai kemampuan  
d. Menghargai kepada yang memberi tugas 
7 Orang yang memiliki perilaku istiqamah akan melakukan perilaku… 
a. Sabar dan rendah hati                c. selalu memaafkan 
b. Tekun dan ulet                           d. tidak sembong  
8 Hikmah memiliki sikap istiqamah adalah… 
a. Akan dipercaya oleh orang lain  
b. Tercapai apa yang diinginkan  
c. Menambah persaudaraan  
d. Menjadi orang yang pandai 
9 Berikut ini yang tidak termasuk perilaku iatiqamah adalah… 
a. Selalu taat kepada Allah Swt.  
b. Selalu melaksanakan salat tepat pada waktunya 
c. Belajar dengan sunguh-sumguh 
d. Selalu menaati peraturan yang ada disekolah 
10 Menjaga tubuh agar selalu sehat dan terus bersyukur kepada Allah 
Swt adalah jenis amanah kepada… 
a. Allah Swt c. diri sendiri 
b. Manusia                                   d. binantang 
11 “sesunguhnya jujur itu membawa kepada kebaikan dan kebaikan itu 
membawa ke surga” 
Kutipan hadis tersebut merupakan dasar berperilaku… 
a. Rendah hati c. jujur 
b. Amanah  d. sabar  
12 Berikut ini yang tidak termasuk macam-macam bentuk amanah 
adalah… 
a. Amanah terhadap Allah Swt. 
b. Amanah terhadap sesama manusia 
c. Amanah terhadap diri sendiri 
d. Taat kepada Allah Swt 
 kalimat yang digaris bawahi mempunyai arti…
a. Jujur  c. amanah  
b. Istiqamah       d. rendah hati 
14 Diantara perilaku istiqamah yang dapat terwujud dalam kehidupan 
sehari-hari adalah… 
a. Melaksanakan shalat tidak tepat waktu 
b. Selalu menjalankan perintah Allah 
c. Malas dalam beribadah 





15 Amanah yang wajib ditunaikan oleh setiap orang adalah hak-hak 
Allah seperti… 
a. Zakat c. pemberani 
b. Rendah hati                              d. jujur 
16 Makhluk Allah Swt. yang gaib, terbuat dari nur atau cahaya, dengan 
wujud dan sifat-sifat tertentu adalah… 
a. Manusia     c. malaikat 
b. Jin      d. setan 
17 Sifat –sifat malaikat diantaranya… 
a. Selalu menentang perintah Allah 
b. Patuh dan taat kepada Allah Swt. 
c. Selalu makan dan minum 
d. Mempunyai hawa nafsu 
18 Fenomena hancurnya alam semesta merupakan gambaran terjadinya 
hari kiamat. Allah Swt. menugasi malaikat peniup sangkakala yang 
dapat menghancurkan alam semesta ini. Malaikat tersebut adalah… 
a. Jibril     c. israfil 
b. Mikail     d. izrail 
19 Setiap perbuatan manusia akan dimintai pertanggungjawabannya 
kelak di akhirat? Semua itu akan dicatat oleh malaikat… 
a. Jibril      c. raqib dan atid 
b. Munkar dan nakir    d. malik dan ridwan  
20 Berikut ini adalah hikmah dari beriman kepada malaikat Allah Swt. 
antara lain… 
a. Memberi semangat kepada orang yang beriman agar menjadi 
muslim sejati. 
b. Kurang hati-hati dalam berbicara dan berbuat  
c. Kurang bersemangat dan rajin beribadah kepada Allah Swt. 
d. Tidak hafal nama dan tugas para malaikat 
21 Zaid mengerjakan soal ujian tanpa mencontek, walaupun banyak 
kesempatan dan tidak ada pengawas diruangan. Sikap tersebut 
menunjukkan bahwa ia beriman kepada malaikat… 
a. Jibril     c. raqib dan atid 
b. Mikail     d. israfil 
22 Salah satu persamaan antara malaikat dan jin adalah keduanya sama-
sama… 
a. Berjenis kelamin   c. berkembang biak  
b. Makhluk gaib    d. memiliki nafsu 
23 Sifat malaikat yang membedakannya dengan manusia adalah… 
a. Meiliki nafsu    c. kemampuan ilmunya 






24 Iman kepada malaikat termasuk rukun iman… 
a. 1     c. 4 
b. 2     d. 6 
25 Nama malaikat yang mencabut nyawa adalah… 
a. Jibril                                                     b. Mungkar 



































SOAL POS TEST 
 
   NAMA : 
  NISN : 
  KELAS : 
    
Berilah tanda silang  (x) pada huruf a, b, c atau d. di depan jawaban yang 
paling tepat! 
1  kalimat yang digaris bawahi mempunyai arti… 
c. Jujur  c. amanah  
d. Istiqamah       d. rendah hati 
2 Di bawah ini perilaku yang mencerminkan sifat amanah adalah… 
e. Teman menitipkan air, ia meminumnya sedikit 
f. Meminjam barang, lalu ia mengembalikannya  
g. Berkata sejujurnya kepada orang tuanya 
h. Menghormati dan menaati orang tua dan guru 
3 Berikut ini yang tidak termasuk hikmah dari sifat amanah adalah… 
c. Disenangi teman-teman             c. dikhianati teman 
d. Disanjung teman-teman             d. dipercaya orang lain 
4 Orang yang memiliki perilaku istiqamah akan melakukan perilaku… 
c. Sabar dan rendah hati                c. selalu memaafkan 
d. Tekun dan ulet                           d. tidak sembong  
5 Nama malaikat yang mencabut nyawa adalah… 
b. Jibril                                                     b. Mungkar 
d. Izrail                                                     d. Mikail 
6 Makhluk Allah Swt. yang gaib, terbuat dari nur atau cahaya, dengan 
wujud dan sifat-sifat tertentu adalah… 
c. Manusia     c. malaikat 
d. Jin      d. setan 
7 Hikmah memiliki sikap istiqamah adalah… 
e. Akan dipercaya oleh orang lain  
f. Tercapai apa yang diinginkan  
g. Menambah persaudaraan  
h. Menjadi orang yang pandai 
8 Berikut ini yang tidak termasuk perilaku iatiqamah adalah… 
e. Selalu taat kepada Allah Swt.  
f. Selalu melaksanakan salat tepat pada waktunya 
g. Belajar dengan sunguh-sumguh 





9 Iman kepada malaikat termasuk rukun iman… 
e. 1     c. 4 
f. 2     d. 6 
10 Menjaga tubuh agar selalu sehat dan terus bersyukur kepada Allah 
Swt adalah jenis amanah kepada… 
c. Allah Swt c. diri sendiri 
d. Manusia                                   d. binantang 
11 Rosyid disuruh ayahnya pergi ke warung untuk membeli beras dan 
minyak goreng. Rosyid diberi uang sebesar Rp. 20.000,00, dan masih 
ada kembalian Rp. 2.000,00. Uang kembaliannya itu dikembalikan 
lagi kepada ayahnya.  
Perilaku yang ditunjukkan oleh Rosyid merupakan contoh… 
c. Jujur c. empati 
d. Boros      d. istiqamah 
12 Perhatikan pernyataan berikut ini… 
5. Akan dipercaya orang lain,  
6. Mendapatkan banyak teman,  
7. Mendapatkan banyak harta,  
8. Akan selalu bersama Allah. 
Yang termasuk hikmah perilaku jujur adalah… 
c. 1, 2 dan 3 c. 1, 2 dan 4 
d. 2, 3 dan 4 d. 1, 3 dan 4 
13 “sesunguhnya jujur itu membawa kepada kebaikan dan kebaikan itu 
membawa ke surga” 
Kutipan hadis tersebut merupakan dasar berperilaku… 
c. Rendah hati c. jujur 
d. Amanah  d. sabar  
14 Diantara perilaku istiqamah yang dapat terwujud dalam kehidupan 
sehari-hari adalah… 
e. Melaksanakan shalat tidak tepat waktu 
f. Selalu menjalankan perintah Allah 
g. Malas dalam beribadah 
h. Tidak pernah mendengarkan nasehat 
15 Berikut ini yang tidak termasuk macam-macam bentuk amanah 
adalah… 
e. Amanah terhadap Allah Swt. 
f. Amanah terhadap sesama manusia 
g. Amanah terhadap diri sendiri 
h. Taat kepada Allah Swt 
16 Sifat –sifat malaikat diantaranya… 
e. Selalu menentang perintah Allah 





g. Selalu makan dan minum 
h. Mempunyai hawa nafsu 
17 Ketika ada orang memberikan kepercayaan kepada kita, sikap kita 
seharusnya… 
e. Menolak karena tidak mampu  
f. Menerima meskipun tidak mampu  
g. Menerima dan menjalankan sesuai kemampuan  
h. Menghargai kepada yang memberi tugas 
18 Fenomena hancurnya alam semesta merupakan gambaran terjadinya 
hari kiamat. Allah Swt. menugasi malaikat peniup sangkakala yang 
dapat menghancurkan alam semesta ini. Malaikat tersebut adalah… 
c. Jibril     c. israfil 
d. Mikail     d. izrail 
19 Setiap perbuatan manusia akan dimintai pertanggungjawabannya 
kelak di akhirat? Semua itu akan dicatat oleh malaikat… 
c. Jibril      c. raqib dan atid 
d. Munkar dan nakir    d. malik dan ridwan  
20 Berikut ini adalah hikmah dari beriman kepada malaikat Allah Swt. 
antara lain… 
e. Memberi semangat kepada orang yang beriman agar menjadi 
muslim sejati. 
f. Kurang hati-hati dalam berbicara dan berbuat  
g. Kurang bersemangat dan rajin beribadah kepada Allah Swt. 
h. Tidak hafal nama dan tugas para malaikat 
21 Amanah yang wajib ditunaikan oleh setiap orang adalah hak-hak 
Allah seperti… 
c. Zakat c. pemberani 
d. Rendah hati                              d. jujur 
22 Zaid mengerjakan soal ujian tanpa mencontek, walaupun banyak 
kesempatan dan tidak ada pengawas diruangan. Sikap tersebut 
menunjukkan bahwa ia beriman kepada malaikat… 
c. Jibril     c. raqib dan atid 
d. Mikail     d. israfil 
23 Salah satu persamaan antara malaikat dan jin adalah keduanya sama-
sama… 
c. Berjenis kelamin   c. berkembang biak  
d. Makhluk gaib    d. memiliki nafsu 
24 Sifat malaikat yang membedakannya dengan manusia adalah… 
c. Meiliki nafsu    c. kemampuan ilmunya 





25 “Dan janganlah kamu campur adukkan kebenaran dengan kebatilan 
dan (janganlah kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu 
mengetahuinya.” 
Kutipan ayat tersebut merupakan dasar berperilaku… 
c. Jujur  c. empati 


























ANALISI HASIL VALIDASI TES HASIL BELAJAR 
Validator  :  1. Dr. Erwin Hafid, Lc., M. Th. I., M.Ed. 











Petunjuk 1. Petunjuk soal dinyatakan dengan 
jelas 




































1. Soal-soal sesuai dengan tujuan 
pembelajaran.  
2. Soal-soal sesuai dengan aspek yang 
akan diukur. 
3. Batasan pertanyaan dirumuskan 
dengan jelas. 



















Kontruksi 1. Petunjuk dalam mengerjakan soal 
dinyatakan dengan jelas. 
2. Kalimat soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda.                                                      
 
3. Rumusan pertanyaan soal 
menggunakan kalimat Tanya atau 
















Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia 
yang benar. 
2. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah dimengerti. 
3. Menggunakan istilah (kata-kata) 













Waktu Penyesuaian waktu dengan tingkat 
kesukaran dan banyak soal: 
1. Soal mudah 25% 
2. Soal sedang 50% 















Total Skor 51 51 51 
Rata-rata 3.4 3.4 3.4 
 
No Butir Rater 1 Rater 2 S1 S2 Es V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 3 4 2 3 5 0.833333 
3 4 3 3 2 5 0.833333 
4 3 3 2 2 4 0.666667 
5 3 3 2 2 4 0.666667 
6 3 4 2 3 5 0.833333 
7 4 3 3 2 5 0.833333 
8 3 3 2 2 4 0.666667 
9 4 4 3 3 6 1 
10 4 4 3 3 6 1 
11 3 3 2 2 4 0.666667 
12 3 3 2 2 4 0.666667 
13 4 4 3 3 6 1 
14 3 3 2 2 4 0.666667 
15 3 3 2 2 4 0.666667 
Total Skor 72 12 








 = 0.8 
Jika V≥0,8 maka instrument dikatakan sangat valid 
Perhitungan reliabilitas 
Validator Jumlah skor penilaian Rata-rata skor penilaian 
1 51 3,4 









 ) x 100% = 100% 






ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS BELAJAR 
PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN PAI 
Validator  :  1. Dr. Erwin Hafid, Lc., M. Th. I., M.Ed. 













1. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas. 
4 4 4 
Bahasa 
2. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia. 
3. Menggunakan kalimat/pernyataan 
yang komunikatif. 
4. Menggunakan bahasa yang 























5. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati dinyatakan dengan 
jelas. 
6. Ketegori aktivitas peserta didik 
yang diamati termuat dengan 
lengkap. 
7. Kategori aktivitas peserta didik 





















26 26 26 
Rata-rata 3.7 3.7 3.7 
 
No Butir Rater 1 Rater 2 S1 S2 Es V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 3 3 2 2 4 0.666667 
3 4 4 3 3 6 1 
4 4 4 3 3 6 1 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 4 3 3 6 1 





 Total Skor 39 6.5 







 = 0.93 
Jika V≥0,8 maka instrument dikatakan sangat valid 
Perhitungan reliabilitas 
Validator Jumlah skor penilaian Rata-rata skor penilaian 
1 26 3,7 









 ) x 100% = 100% 



























Lembar Observasi Peserta Didik  
Mengenai Penerapan Model Habit Forming Dalam Pembelajaran PAI dilihat 
dari Hasil Belajar Akidah Akhlak Peserta Didik di SMP Makassar Raya 
 
Sekolah / Kelas : SMP Makassar Raya 
Hari / Tanggal  : 19 November – 03 Desember 2018 
Pertemuan   : 4 X Pertemuan 
Nama Observer : Saenal Asdar 
Petunjuk Penilain 
1. Isilah dengan tanda check () pada kolom yang telah disediakan sesuai 
dengan jawab saudara (i). 
2. Kriteria penilaian 
➢ Terlaksana (2) diberikan apabila terlaksana dengan maksimal. 
➢ Kurang terlaksana (1) diberikan apabila terlaksana namun kurang 
maksimal. 
➢ Tidak terlaksana (0) diberikan apabila tidak terlaksana sama sekali. 
 






2 1 0 
1 
Siswa mengucapkan dan 
merespon salam 
✓   
 
2 
Siswa membaca doa yang 
dipimpin oleh salah satu peserta 
didik sebelum memulai 
pelajaran 







Siswa secara fisik dan fsikis 
siap untuk mengikuti proses 
pembelajaran 
✓   
 
4 Siswa membaca ayat al-qur’an ✓    
5 
Siswa memperhatikan guru saat 
menjelaskan tujuan atau 
kompetensi dasar yang akan 
dicapai 
✓   
 
6 
Siswa mengerjakan soal awal 
(pre tes) secara individu 
✓   
 
7 
Siswa mendengarkan penjelasan 
guru tentang materi meneladani 
ketaatan malaikat-malaikat allah 
dan kejujuran, amanah, dan 
istiqamah 
✓   
 
8 
Siswa berinteraksi antar siswa 
serta antara siswa dengan guru, 
lingkungan dan sumber belajar 
lainnya 
✓   
 
9 Siswa dikelompokkan 4-5 orang ✓    
10 
Siswa dalam kelonpok 
mendiskusikan materi yang 
diberikan dalam kelompoknya 
✓   
 
11 
Siswa dalam kelompok 
mempresentasikan hasil 
diskusinya 
✓   
 
12 Siswa mengerjakan soal kuis ✓    
13 
Siswa mendengarkan penjelasan 
guru tentang kesimpulan materi 
yang diajarkan 







Siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran dengan kata-
katanya sendiri 

































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah   : Smp Makassar Raya 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester  : VII / Ganjil 
Materi Pokok   : Hidup Tenang dengan Kejujuran, Amanah, dan Istiqamah   
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
• KI1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
• KI2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 
diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 
• KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
• KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.5  Meyakini bahwa jujur, 
amanah, dan istiqamah 
adalah perintah agama. 
• Meyakini bahwa jujur, amanah, dan 
istiqamah adalah perintah agama. 
2.5  Menunjukkan perilaku jujur, 
amanah, dan istiqamah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
• Menunjukkan perilaku jujur, amanah, 
dan istiqamah dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3.5  Memahami makna perilaku 
jujur, amanah, dan istiqamah. 
• Menyebutkan pengertian jujur, sesuai 
dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan 
hadis yang terkait.  
• Menjelaskan makna jujur sesuai 
dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan 
hadis yang terkait.  
• Menyebutkan pengertian amanah 
sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  
• Menjelaskan makna amanah sebagai 
implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 





• Menyebutkan pengertian istiqamah 
sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. al- Ahqaf/46:13 dan 
hadis yang terkait.  
• Menjelaskan makna istiqamah 
sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. al- Ahqaf/46:13 dan 
hadis yang terkait.  
4.5  Menyajikan makna perilaku 
jujur, amanah, dan istiqamah. 
• Menunjukkan contoh perilaku 
amanah sebagai implementasi dari 
Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang 
terkait.  
• Menampilkan contoh perilaku 
amanah sebagai implementasi dari 
Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang 
terkait.  
• Menunjukkan contoh jujur sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. 
al-Baqarah/ 2:42 dan hadis yang 
terkait.  
• Menampilkan perilaku jujur sebagai 
implementasi dari pemahaman Q.S. 
al-Baqarah/ 2:42 dan hadis yang 
terkait.  
• Menunjukkan contoh perilaku 
istiqamah sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. al- Ahqaf/46:13 dan 
hadis yang terkait.  
• Menampilkan contoh perilaku 
istiqamah sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. al- Ahqaf/46:13 dan 
hadis yang terkait.   
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
• Menyebutkan pengertian jujur, sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan 
hadis yang terkait.  
• Menjelaskan makna jujur sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis 
yang terkait.  
• Menunjukkan contoh jujur sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. al-
Baqarah/ 2:42 dan hadis yang terkait.  
• Menampilkan perilaku jujur sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. 
al-Baqarah/ 2:42 dan hadis yang terkait.  
• Menyebutkan pengertian amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-





• Menjelaskan makna amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 
dan hadis yang terkait.  
• Menunjukkan contoh perilaku amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  
• Menampilkan contoh perilaku amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  
• Menyebutkan pengertian istiqamah sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. al- Ahqaf/46:13 dan hadis yang terkait.  
• Menjelaskan makna istiqamah sebagai implementasi dari pemahaman 
Q.S. al- Ahqaf/46:13 dan hadis yang terkait.  
• Menunjukkan contoh perilaku istiqamah sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. al- Ahqaf/46:13 dan hadis yang terkait.  
• Menampilkan contoh perilaku istiqamah sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. al- Ahqaf/46:13 dan hadis yang terkait.   
D. Materi Pembelajaran 
• Berperilaku Jujur 
• Berperilaku Amanah 
• Berperilaku Istiqamah 
E. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran  : Habit Forming 
Metode  : Tanya jawab, wawancara, diskusi. 
F. Media Pembelajaran 
Media :  
• Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
• Lembar penilaian 
• Al-Qur’an 
Alat/Bahan : 
• Penggaris, spidol, papan tulis 
• Laptop & infocus 
G. Sumber Belajar 
• Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII, Kemendikbud, Tahun 
2016 
• e-dukasi.net 
• Buku refensi yang relevan,  
• LCD Proyektor  
• Tafsir al-Qur’an dan kitab hadits 
• Kitab asbabunnuzul dan asbabul wurud 











H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan Ke-1 (3 x 40 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
●  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan 
syukur kepada Tuhan YME dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
●  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
●  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
●  Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya  
●  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
●  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 
yang akan dilakukan. 
Motivasi 
●  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
●  Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang materi : 
  
Pengertian jujur, sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis 
yang terkait serta Makna jujur sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 
dan hadis yang terkait.  
  
 
●  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
●  Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
●  Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
●  Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
●  Pembagian kelompok belajar 
●  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 



















Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik materi Pengertian 
jujur, sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang 
terkait serta Makna jujur sesuai dengan Q.S. al-
Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.  dengan cara : 
→ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
  Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
→ Mengamati 
● Lembar kerja materi Pengertian jujur, sesuai dengan 
Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait serta 
Makna jujur sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan 
hadis yang terkait.  
● Pemberian contoh-contoh materi Pengertian jujur, 
sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang 
terkait serta Makna jujur sesuai dengan Q.S. al-
Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.  untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, 
dsb 
→ Membaca. 
  Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di 
sekolah dengan membaca materi dari buku paket 
atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi 
yang berhubungan dengan Pengertian jujur, sesuai 
dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait 
serta Makna jujur sesuai dengan Q.S. al-
Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.  
→ Menulis 
  Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan 
terkait Pengertian jujur, sesuai dengan Q.S. al-
Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait serta Makna 
jujur sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis 
yang terkait.  
→ Mendengar 
  Pemberian materi Pengertian jujur, sesuai dengan 
Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait serta 
Makna jujur sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan 






  Penjelasan pengantar kegiatan secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran mengenai 
materi : 
  Pengertian jujur, sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 
dan hadis yang terkait serta Makna jujur sesuai 
dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.  
    
  untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan 







CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
→ Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
  Pengertian jujur, sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 
dan hadis yang terkait serta Makna jujur sesuai 
dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.  
    
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
→ Mengamati obyek/kejadian 
  Mengamati dengan seksama materi Pengertian jujur, 
sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang 
terkait serta Makna jujur sesuai dengan Q.S. al-
Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.  yang sedang 
dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide 
presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya. 
→ Membaca sumber lain selain buku teks 
  Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan 
mencari dan membaca berbagai referensi dari 
berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan 





 dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait 
serta Makna jujur sesuai dengan Q.S. al-
Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.  yang sedang 
dipelajari. 
→ Aktivitas 
  Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum 
dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan 
membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan 
dengan materi Pengertian jujur, sesuai dengan Q.S. 
al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait serta Makna 
jujur sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis 
yang terkait.  yang sedang dipelajari. 
→ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
  Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi 
Pengertian jujur, sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 
dan hadis yang terkait serta Makna jujur sesuai 
dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.  
yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada 
guru. 
    
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
→ Mendiskusikan 
  Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas contoh dalam buku paket mengenai 
materi Pengertian jujur, sesuai dengan Q.S. al-
Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait serta Makna 
jujur sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis 
yang terkait.  
→ Mengumpulkan informasi 
  Mencatat semua informasi tentang materi 
Pengertian jujur, sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 
dan hadis yang terkait serta Makna jujur sesuai 
dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.  
yang telah diperoleh pada buku catatan dengan 
tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
→ Mempresentasikan ulang 
  Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri 
Pengertian jujur, sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 
dan hadis yang terkait serta Makna jujur sesuai 
dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.  






→ Saling tukar informasi tentang materi : 
  Pengertian jujur, sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 
dan hadis yang terkait serta Makna jujur sesuai 
dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.  
    
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok 
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru 
yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok 
kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada 
lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai 
pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi 
melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL 
THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah 
data hasil pengamatan dengan cara : 
→ Berdiskusi tentang data dari Materi : 
  Pengertian jujur, sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 
dan hadis yang terkait serta Makna jujur sesuai 
dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.  
    
→ Mengolah informasi dari materi Pengertian jujur, 
sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang 
terkait serta Makna jujur sesuai dengan Q.S. al-
Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.  yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati 
dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan 
pada lembar kerja. 
→ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 
materi Pengertian jujur, sesuai dengan Q.S. al-
Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait serta Makna 
jujur sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis 
yang terkait.  
Verification 
(pembuktian)  
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data 






→ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi 
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan 
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta 
deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
  Pengertian jujur, sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 
dan hadis yang terkait serta Makna jujur sesuai 
dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.  
    
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
→ Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi 
Pengertian jujur, sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 
dan hadis yang terkait serta Makna jujur sesuai 
dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.  
berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara 
lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, 
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan 
pendapat dengan sopan. 
→ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang materi : 
  Pengertian jujur, sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 
dan hadis yang terkait serta Makna jujur sesuai 
dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.  
    
→ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan tentanag materi  Pengertian jujur, sesuai 
dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait 
serta Makna jujur sesuai dengan Q.S. al-
Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.  dan ditanggapi 
oleh kelompok yang mempresentasikan. 
→ Bertanya atas presentasi tentang materi  Pengertian 
jujur, sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis 
yang terkait serta Makna jujur sesuai dengan Q.S. al-





 dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan  
untuk menjawabnya. 
    
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
→ Menyimpulkan tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa :  
  Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang 
materi : 
  Pengertian jujur, sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 
dan hadis yang terkait serta Makna jujur sesuai 
dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.  
    
→ Menjawab pertanyaan tentang materi  Pengertian 
jujur, sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis 
yang terkait serta Makna jujur sesuai dengan Q.S. al-
Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.  yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja 
yang telah disediakan. 
→ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada 
siswa berkaitan dengan materi  Pengertian jujur, 
sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang 
terkait serta Makna jujur sesuai dengan Q.S. al-
Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.  yang akan 
selesai dipelajari 
→ Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi  
Pengertian jujur, sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 
dan hadis yang terkait serta Makna jujur sesuai 
dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.  
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik 
atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara 
individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap 
materi pelajaran. 
Catatan : Selama pembelajaran  Pengertian jujur, sesuai dengan Q.S. al-
Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait serta Makna jujur sesuai dengan Q.S. al-
Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.  berlangsung, guru mengamati sikap siswa 
dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya 
diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin 
tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
● Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang 





  tentang materi  Pengertian jujur, sesuai dengan Q.S. al-
Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait serta Makna jujur sesuai 
dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.  yang baru 
dilakukan. 
●  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran  
Pengertian jujur, sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis 
yang terkait serta Makna jujur sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 
dan hadis yang terkait.  yang baru diselesaikan. 
●  Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk 
kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar 
jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
●  Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa 
untuk materi pelajaran  Pengertian jujur, sesuai dengan Q.S. al-
Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait serta Makna jujur sesuai 
dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.  
●  Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf 
serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas  
●  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  Pengertian jujur, 
sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait serta 
Makna jujur sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang 
terkait.  kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama 
yang baik. 
   
 
  
2. Pertemuan Ke-2 (3 x 40 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
●  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan 
syukur kepada Tuhan YME dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
●  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
●  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
●  Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya  
●  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
●  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 







●  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
●  Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan 
dapat menjelaskan tentang materi : 
  
Pengertian amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 
dan hadis yang terkait serta Makna amanah sebagai implementasi 
dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  
  
 
●  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
●  Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
●  Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
●  Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
●  Pembagian kelompok belajar 
●  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik materi Pengertian 
amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan 
hadis yang terkait serta Makna amanah sebagai 
implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang 
terkait.  dengan cara : 
→ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
  Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
→ Mengamati 
● Lembar kerja materi Pengertian amanah sebagai 
implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang 
terkait serta Makna amanah sebagai implementasi 
dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  
● Pemberian contoh-contoh materi Pengertian amanah 
sebagai implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan 
hadis yang terkait serta Makna amanah sebagai 
implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang 
terkait.  untuk dapat dikembangkan peserta didik, 







  Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di 
sekolah dengan membaca materi dari buku paket 
atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi 
yang berhubungan dengan Pengertian amanah 
sebagai implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan 
hadis yang terkait serta Makna amanah sebagai 
implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang 
terkait.  
→ Menulis 
  Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan 
terkait Pengertian amanah sebagai implementasi 
dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait serta 
Makna amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  
→ Mendengar 
  Pemberian materi Pengertian amanah sebagai 
implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang 
terkait serta Makna amanah sebagai implementasi 
dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  oleh 
guru. 
→ Menyimak 
  Penjelasan pengantar kegiatan secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran mengenai 
materi : 
  Pengertian amanah sebagai implementasi dari Q.S. 
al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait serta Makna 
amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  
    
  untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan 







CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
→ Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
  Pengertian amanah sebagai implementasi dari Q.S. 
al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait serta Makna 
amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  






yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
→ Mengamati obyek/kejadian 
  Mengamati dengan seksama materi Pengertian 
amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait serta Makna 
amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  yang sedang 
dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide 
presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya. 
→ Membaca sumber lain selain buku teks 
  Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan 
mencari dan membaca berbagai referensi dari 
berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan 
pemahaman tentang materi Pengertian amanah 
sebagai implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan 
hadis yang terkait serta Makna amanah sebagai 
implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang 
terkait.  yang sedang dipelajari. 
→ Aktivitas 
  Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum 
dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan 
membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan 
dengan materi Pengertian amanah sebagai 
implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang 
terkait serta Makna amanah sebagai implementasi 
dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  yang 
sedang dipelajari. 
→ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
  Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi 
Pengertian amanah sebagai implementasi dari Q.S. 






 amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  yang telah 
disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
    
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
→ Mendiskusikan 
  Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas contoh dalam buku paket mengenai 
materi Pengertian amanah sebagai implementasi dari 
Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait serta 
Makna amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  
→ Mengumpulkan informasi 
  Mencatat semua informasi tentang materi 
Pengertian amanah sebagai implementasi dari Q.S. 
al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait serta Makna 
amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  yang telah 
diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang 
rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. 
→ Mempresentasikan ulang 
  Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau 
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri 
Pengertian amanah sebagai implementasi dari Q.S. 
al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait serta Makna 
amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  sesuai dengan 
pemahamannya. 
→ Saling tukar informasi tentang materi : 
  Pengertian amanah sebagai implementasi dari Q.S. 
al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait serta Makna 
amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  
    
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok 
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru 
yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok 
kemudian, dengan menggunakan metode ilmiah yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada 
lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk 
mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai 
pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, 





melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL 
THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah 
data hasil pengamatan dengan cara : 
→ Berdiskusi tentang data dari Materi : 
  Pengertian amanah sebagai implementasi dari Q.S. 
al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait serta Makna 
amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  
    
→ Mengolah informasi dari materi Pengertian amanah 
sebagai implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan 
hadis yang terkait serta Makna amanah sebagai 
implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang 
terkait.  yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari 
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan 
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
→ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 
materi Pengertian amanah sebagai implementasi dari 
Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait serta 
Makna amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  
Verification 
(pembuktian)  
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data 
atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
→ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada 
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi 
dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang bertentangan untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan 
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta 
deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
  Pengertian amanah sebagai implementasi dari Q.S. 
al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait serta Makna 
amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.   
 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah 









Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
→ Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi 
Pengertian amanah sebagai implementasi dari Q.S. 
al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait serta Makna 
amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, 
tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan 
sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
→ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang materi : 
  Pengertian amanah sebagai implementasi dari Q.S. 
al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait serta Makna 
amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  
    
→ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan tentanag materi  Pengertian amanah 
sebagai implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan 
hadis yang terkait serta Makna amanah sebagai 
implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang 
terkait.  dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan. 
→ Bertanya atas presentasi tentang materi  Pengertian 
amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait serta Makna 
amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  yang dilakukan 
dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk 
menjawabnya. 
    
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
→ Menyimpulkan tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa :  
  Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang 
materi : 
  Pengertian amanah sebagai implementasi dari Q.S. 
al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait serta Makna 
amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  






→ Menjawab pertanyaan tentang materi  Pengertian 
amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait serta Makna 
amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja 
yang telah disediakan. 
→ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada 
siswa berkaitan dengan materi  Pengertian amanah 
sebagai implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan 
hadis yang terkait serta Makna amanah sebagai 
implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang 
terkait.  yang akan selesai dipelajari 
→ Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi  
Pengertian amanah sebagai implementasi dari Q.S. 
al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait serta Makna 
amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
lerja yang telah disediakan secara individu untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran. 
Catatan : Selama pembelajaran  Pengertian amanah sebagai implementasi dari 
Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait serta Makna amanah sebagai 
implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  berlangsung, guru 
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
●  Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang 
point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 
tentang materi  Pengertian amanah sebagai implementasi dari Q.S. 
al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait serta Makna amanah sebagai 
implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  yang 
baru dilakukan. 
●  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran  
Pengertian amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 
dan hadis yang terkait serta Makna amanah sebagai implementasi 






●  Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk 
kerja yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar 
jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
●  Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa 
untuk materi pelajaran  Pengertian amanah sebagai implementasi 
dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait serta Makna amanah 
sebagai implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang 
terkait.  
●  Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf 
serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas  
●  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  Pengertian 
amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis 
yang terkait serta Makna amanah sebagai implementasi dari Q.S. 
al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.  kepada kelompok yang 
memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Penilaian Skala Sikap 
Berilah tanda “centang” (√) yang sesuai dengan kebiasaan kamu terhadap 




Selalu Sering Jarang 
Tidak 
Pernah 
Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
 
Nilai akhir = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik× 100 










2. Penilaian “Membaca dengan Tartil” 
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Aspek yang dinilai : 1. Kelancaran   Skor 25 → 100 
 2. Artinya   Skor 25 → 100 
 3. Isi   Skor 25 → 100 
 4. Dan lain-lain  Skor dikembangkan 
 Skor maksimal….  100 
 
Rubrik penilaiannya adalah: 
1) Kelancaran  
a) Jika peserta didik dapat membaca  sangat lancar, skor 100.  
b) Jika peserta didik dapat membaca  lancar, skor 75.  
c) Jika peserta didik dapat membaca  tidak lancar dan kurang 
sempurna, skor 50.  
d) Jika peserta didik tidak dapat membaca , skor 25  
 
2) Arti  
a) Jika peserta didik dapat mengartikan  dengan benar, skor 100.  
b) Jika peserta didik dapat mengartikan  dengan benar dan kurang 
sempurna, skor 75.  
c) Jika peserta didik tidak benar mengartikan, skor 50.  
d) Jika peserta didik tidak dapat mengartikan, skor 25. 
  
3) Isi  
a) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan benar, skor 100.  
b) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan mendekati benar, 
skor 75.  
c) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan tidak benar, skor 50.  
d) Jika peserta didik tidak dapat menjelaskan, skor 25.  
 
4) Dan Lain-lain 
Guru dapat mengembangkan skor tersebut jika ditemui kriteria 
penilaian lain berdasarkan bentuk perilaku peserta didik pada situasi 
dan kondisi yang berkembang 
 
3. Penilaian Diskusi  





Aspek dan rubrik penilaian:  
1) Kejelasan dan ke dalaman informasi  
(a) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan ke 
dalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 100.  
(b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke 
dalaman informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 75.  
(c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke 
dalaman informasi kurang lengkap, skor 50.  
(d) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan dan 
ke dalaman informasi, skor 25. 
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2) Keaktifan dalam diskusi  
(a) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 
100.  
(b) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 75.  
(c) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 50.  























1         
Ds
t. 
        
 
3) Kejelasan dan kerapian presentasi/ resume  
(a) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan 
sangat jelas dan rapi, skor 100.  
(b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan 
jelas dan rapi, skor 75.  
(c) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan 





(d) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan 
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4. Remedial 
Peserta didik yang belum menguasai materi (belum mencapai ketuntasan 
belajar) akan dijelaskan kembali oleh guru. Guru melakukan penilaian 
kembali dengan soal yang sejenis atau memberikan tugas individu terkait 
dengan topik yang telah dibahas. Remedial dilaksanakan pada waktu dan 
hari tertentu yang disesuaikan, contoh: pada saat jam belajar, apabila 
masih ada waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam 
pelajaran selesai). 
 
CONTOH PROGRAM REMIDI 
 
Sekolah  : ........................ 
Kelas/Semester  : ........................ 
Mat Pelajaran  : ........................ 
Ulangan Harian Ke  : ........................ 
Tanggal Ulangan Harian : ........................ 
Bentuk Ulangan Harian : ........................ 
Materi Ulangan Harian : ........................ 
(KD/Indikator  : ........................ 
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5. Pengayaan 
Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik yang sudah menguasai 





pengayaan berupa pertanyaan-pertanyaan yang lebih fenomenal dan 
inovatif atau aktivitas lain yang relevan dengan topik pembelajaran. 
Dalam kegiatan ini, guru dapat mencatat dan memberikan tambahan nilai 
bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan. 
 
6. Interaksi Guru dengan Orang Tua  
Interaksi guru dengan orang tua perlu dilakukan, salah satunya adalah, 
guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “Membaca dengan 
Tartil” dalam buku teks peserta didik kepada orang tuanya dengan 
memberikan komentar dan paraf.  
Dapat juga dengan mengunakan buku penghubung kepada orang tua 
tentang perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran atau berkomunikasi langsung, dengan pernyataan tertulis 
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Dra. Suriani M Rahmatang, S.Ag. 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah   : Smp Makassar Raya 
Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester  : VII / Ganjil 
Materi Pokok   : Ingin Meneladani Ketaatan Malaikat-Malaikat AllahSwt.   
Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
• KI1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
• KI2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya 
diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai 
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat 
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 
• KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
• KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 
ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.4  Beriman kepada malaikat-
malaikat Allah Swt. 
• Beriman kepada malaikat-malaikat 
Allah Swt. 
2.4 Menunjukkan  perilaku 
disiplin sebagai cerminan 
makna iman kepada malaikat. 
• Menunjukkan  perilaku disiplin 
sebagai cerminan makna iman 
kepada malaikat. 
3.4 Memahami makna iman 
kepada malaikat berdasarkan 
dalil naqli. 
• Menyebutkan pengertian iman 
kepada malaikat-malaikat Allah.  
• Menyebutkan dalil naqli dan 'aqli 
tentang iman kepada Malaikat.  
• Menjelaskan tugas-tugas malaikat.  
• Menerangkan keterkaitan tugas 
malaikat dengan perbuatan.  
• Mengidentifikasi perilaku beriman 
kepada malaikat.   
4.4 Menyajikan contoh perilaku 
yang mencerminkan iman 
kepada malaikat Allah Swt. 
• Menunjukkan contoh perilaku 





• Melaksanakan perintah Allah atas 
dasar iman kepada malaikat.   
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
• Menyebutkan pengertian iman kepada malaikat-malaikat Allah.  
• Menyebutkan dalil naqli dan 'aqli tentang iman kepada Malaikat.  
• Menjelaskan tugas-tugas malaikat.  
• Menerangkan keterkaitan tugas malaikat dengan perbuatan.  
• Mengidentifikasi perilaku beriman kepada malaikat.  
• Menunjukkan contoh perilaku beriman kepada malaikat.  
• Melaksanakan perintah Allah atas dasar iman kepada malaikat. 
D. Materi Pembelajaran 
• Siapakah Malaikat Itu?  
• Nama dan Tugas Malaikat 
• Perilaku Beriman kepada Malaikat Allah Swt. 
E. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran  : Habit Forming 
Metode   : Tanya jawab, wawancara, diskusi. 
F. Media Pembelajaran 
Media :  
• Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
• Lembar penilaian 
• Al-Qur’an 
Alat/Bahan : 
• Penggaris, spidol, papan tulis 
• Laptop & infocus 
G. Sumber Belajar 
• Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII, Kemendikbud, Tahun 
2016 
• e-dukasi.net 
• Buku refensi yang relevan,  
• LCD Proyektor  
• Tafsir al-Qur’an dan kitab hadits 
• Kitab asbabunnuzul dan asbabul wurud 













H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan Ke-1 (3 x 40 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
●  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan 
syukur kepada Tuhan YME dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
●  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
●  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
●  Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya  
●  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
●  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
●  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
●  Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
  
Pengertian iman kepada malaikat-malaikat Allah dan Dalil naqli 
dan 'aqli tentang iman kepada Malaikat.  
  
 
●  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
●  Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
●  Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
●  Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
●  Pembagian kelompok belajar 
●  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 







Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 







iman kepada malaikat-malaikat Allah dan Dalil naqli 
dan 'aqli tentang iman kepada Malaikat.  dengan cara : 
→ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
  Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
→ Mengamati 
● Lembar kerja materi Pengertian iman kepada 
malaikat-malaikat Allah dan Dalil naqli dan 'aqli 
tentang iman kepada Malaikat.  
● Pemberian contoh-contoh materi Pengertian iman 
kepada malaikat-malaikat Allah dan Dalil naqli 
dan 'aqli tentang iman kepada Malaikat.  untuk 
dapat dikembangkan peserta didik, dari media 
interaktif, dsb 
→ Membaca. 
  Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di 
sekolah dengan membaca materi dari buku paket 
atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan 
Pengertian iman kepada malaikat-malaikat Allah 
dan Dalil naqli dan 'aqli tentang iman kepada 
Malaikat.  
→ Menulis 
  Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan 
terkait Pengertian iman kepada malaikat-malaikat 
Allah dan Dalil naqli dan 'aqli tentang iman 
kepada Malaikat.  
→ Mendengar 
  Pemberian materi Pengertian iman kepada 
malaikat-malaikat Allah dan Dalil naqli dan 'aqli 
tentang iman kepada Malaikat.  oleh guru. 
→ Menyimak 
  Penjelasan pengantar kegiatan secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran mengenai 
materi : 
  Pengertian iman kepada malaikat-malaikat Allah 
dan Dalil naqli dan 'aqli tentang iman kepada 
Malaikat.  
    
  untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan 




CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 








berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
→ Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
  Pengertian iman kepada malaikat-malaikat Allah 
dan Dalil naqli dan 'aqli tentang iman kepada 
Malaikat.  
    
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
→ Mengamati obyek/kejadian 
  Mengamati dengan seksama materi Pengertian 
iman kepada malaikat-malaikat Allah dan Dalil 
naqli dan 'aqli tentang iman kepada Malaikat.  
yang sedang dipelajari dalam bentuk 
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan 
mencoba menginterprestasikannya. 
→ Membaca sumber lain selain buku teks 
  Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan 
mencari dan membaca berbagai referensi dari 
berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan 
pemahaman tentang materi Pengertian iman 
kepada malaikat-malaikat Allah dan Dalil naqli 
dan 'aqli tentang iman kepada Malaikat.  yang 
sedang dipelajari. 
→ Aktivitas 
  Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang 
belum dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan 
membaca yang akan diajukan kepada guru 
berkaitan dengan materi Pengertian iman kepada 
malaikat-malaikat Allah dan Dalil naqli dan 'aqli 
tentang iman kepada Malaikat.  yang sedang 
dipelajari. 





  Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi 
Pengertian iman kepada malaikat-malaikat Allah 
dan Dalil naqli dan 'aqli tentang iman kepada 
Malaikat.  yang telah disusun dalam daftar 
pertanyaan kepada guru. 
    
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok 
untuk: 
→ Mendiskusikan 
  Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas contoh dalam buku paket mengenai 
materi Pengertian iman kepada malaikat-malaikat 
Allah dan Dalil naqli dan 'aqli tentang iman 
kepada Malaikat.  
→ Mengumpulkan informasi 
  Mencatat semua informasi tentang materi 
Pengertian iman kepada malaikat-malaikat Allah 
dan Dalil naqli dan 'aqli tentang iman kepada 
Malaikat.  yang telah diperoleh pada buku catatan 
dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
→ Mempresentasikan ulang 
  Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan 
atau mempresentasikan materi dengan rasa 
percaya diri Pengertian iman kepada malaikat-
malaikat Allah dan Dalil naqli dan 'aqli tentang 
iman kepada Malaikat.  sesuai dengan 
pemahamannya. 
→ Saling tukar informasi tentang materi : 
  Pengertian iman kepada malaikat-malaikat Allah 
dan Dalil naqli dan 'aqli tentang iman kepada 
Malaikat.  
    
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 





dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL 
THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah 
data hasil pengamatan dengan cara : 
→ Berdiskusi tentang data dari Materi : 
  Pengertian iman kepada malaikat-malaikat Allah 
dan Dalil naqli dan 'aqli tentang iman kepada 
Malaikat.  
    
→ Mengolah informasi dari materi Pengertian iman 
kepada malaikat-malaikat Allah dan Dalil naqli 
dan 'aqli tentang iman kepada Malaikat.  yang 
sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan 
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi 
yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
→ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 
materi Pengertian iman kepada malaikat-malaikat 
Allah dan Dalil naqli dan 'aqli tentang iman 
kepada Malaikat.  
Verification 
(pembuktian)  
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data 
atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
→ Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda sampai kepada yang 
bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan 
tentang materi : 
  Pengertian iman kepada malaikat-malaikat Allah 
dan Dalil naqli dan 'aqli tentang iman kepada 
Malaikat.  
    
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah 










Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
→ Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi 
Pengertian iman kepada malaikat-malaikat Allah 
dan Dalil naqli dan 'aqli tentang iman kepada 
Malaikat.  berupa kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
→ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang materi : 
  Pengertian iman kepada malaikat-malaikat Allah 
dan Dalil naqli dan 'aqli tentang iman kepada 
Malaikat.  
    
→ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan tentanag materi  Pengertian iman 
kepada malaikat-malaikat Allah dan Dalil naqli 
dan 'aqli tentang iman kepada Malaikat.  dan 
ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan. 
→ Bertanya atas presentasi tentang materi  
Pengertian iman kepada malaikat-malaikat Allah 
dan Dalil naqli dan 'aqli tentang iman kepada 
Malaikat.  yang dilakukan dan peserta didik lain 
diberi kesempatan  untuk menjawabnya. 
    
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
→ Menyimpulkan tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa :  
  Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang 
materi : 
  Pengertian iman kepada malaikat-malaikat Allah 
dan Dalil naqli dan 'aqli tentang iman kepada 
Malaikat.  
    
→ Menjawab pertanyaan tentang materi  Pengertian 
iman kepada malaikat-malaikat Allah dan Dalil 
naqli dan 'aqli tentang iman kepada Malaikat.  
yang terdapat pada buku pegangan peserta didik 






→ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 
guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada 
siswa berkaitan dengan materi  Pengertian iman 
kepada malaikat-malaikat Allah dan Dalil naqli 
dan 'aqli tentang iman kepada Malaikat.  yang 
akan selesai dipelajari 
→ Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi  
Pengertian iman kepada malaikat-malaikat Allah 
dan Dalil naqli dan 'aqli tentang iman kepada 
Malaikat.  yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah 
disediakan secara individu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
Catatan : Selama pembelajaran  Pengertian iman kepada malaikat-malaikat 
Allah dan Dalil naqli dan 'aqli tentang iman kepada Malaikat.  berlangsung, 
guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: 
nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
●  Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru 
tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran tentang materi  Pengertian iman kepada malaikat-
malaikat Allah dan Dalil naqli dan 'aqli tentang iman kepada 
Malaikat.  yang baru dilakukan. 
●  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran  
Pengertian iman kepada malaikat-malaikat Allah dan Dalil naqli 
dan 'aqli tentang iman kepada Malaikat.  yang baru diselesaikan. 
●  Mengagendakan materi atau tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai 
pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
●  Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa 
untuk materi pelajaran  Pengertian iman kepada malaikat-
malaikat Allah dan Dalil naqli dan 'aqli tentang iman kepada 
Malaikat.  
●  Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf 
serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas  
●  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  Pengertian 
iman kepada malaikat-malaikat Allah dan Dalil naqli dan 'aqli 
tentang iman kepada Malaikat.  kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik. 





2. Pertemuan Ke-2 (3 x 40 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
●  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan 
syukur kepada Tuhan YME dan berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
●  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
●  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
●  Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya  
●  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
●  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
●  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran 
yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
●  Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik 
diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
  Tugas-tugas malaikat 
  
 
●  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
●  Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
●  Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
●  Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
●  Pembagian kelompok belajar 
●  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran. 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik materi Tugas-tugas 





→ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
  Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
→ Mengamati 
● Lembar kerja materi Tugas-tugas malaikat 
● Pemberian contoh-contoh materi Tugas-tugas 
malaikat untuk dapat dikembangkan peserta didik, 
dari media interaktif, dsb 
→ Membaca. 
  Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di 
sekolah dengan membaca materi dari buku paket 
atau buku-buku penunjang lain, dari 
internet/materi yang berhubungan dengan Tugas-
tugas malaikat 
→ Menulis 
  Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan 
terkait Tugas-tugas malaikat 
→ Mendengar 
  Pemberian materi Tugas-tugas malaikat oleh guru. 
→ Menyimak 
  Penjelasan pengantar kegiatan secara garis 
besar/global tentang materi pelajaran mengenai 
materi : 
  Tugas-tugas malaikat 
    
  untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan 







CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar, contohnya : 
→ Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
  Tugas-tugas malaikat 
    
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk 
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup 











Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan 
untuk menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi 
melalui kegiatan: 
→ Mengamati obyek/kejadian 
  Mengamati dengan seksama materi Tugas-tugas 
malaikat yang sedang dipelajari dalam bentuk 
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan 
mencoba menginterprestasikannya. 
→ Membaca sumber lain selain buku teks 
  Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan 
mencari dan membaca berbagai referensi dari 
berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan 
pemahaman tentang materi Tugas-tugas malaikat 
yang sedang dipelajari. 
→ Aktivitas 
  Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang 
belum dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan 
membaca yang akan diajukan kepada guru 
berkaitan dengan materi Tugas-tugas malaikat 
yang sedang dipelajari. 
→ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
  Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi 
Tugas-tugas malaikat yang telah disusun dalam 
daftar pertanyaan kepada guru. 
    
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok 
untuk: 
→ Mendiskusikan 
  Peserta didik dan guru secara bersama-sama 
membahas contoh dalam buku paket mengenai 
materi Tugas-tugas malaikat 
→ Mengumpulkan informasi 
  Mencatat semua informasi tentang materi Tugas-
tugas malaikat yang telah diperoleh pada buku 
catatan dengan tulisan yang rapi dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. 
→ Mempresentasikan ulang 
  Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan 





 percaya diri Tugas-tugas malaikat sesuai dengan 
pemahamannya. 
→ Saling tukar informasi tentang materi : 
  Tugas-tugas malaikat 
    
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari 
kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi kelompok kemudian, dengan menggunakan 
metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan 
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, 
jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain, 
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang 
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL 
THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah 
data hasil pengamatan dengan cara : 
→ Berdiskusi tentang data dari Materi : 
  Tugas-tugas malaikat 
    
→ Mengolah informasi dari materi Tugas-tugas 
malaikat yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil 
dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang 
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja. 
→ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai 
materi Tugas-tugas malaikat 
Verification 
(pembuktian)  
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data 
atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
→ Menambah keluasan dan kedalaman sampai 
kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda sampai kepada yang 
bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, 
teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan 





 induktif serta deduktif dalam membuktikan 
tentang materi : 
  Tugas-tugas malaikat 
    
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara 
bersama-sama membahas jawaban soal-soal yang telah 





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
→ Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi 
Tugas-tugas malaikat berupa kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 
atau media lainnya untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir 
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 
sopan. 
→ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang materi : 
  Tugas-tugas malaikat 
    
→ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang 
dilakukan tentanag materi  Tugas-tugas malaikat 
dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan. 
→ Bertanya atas presentasi tentang materi  Tugas-
tugas malaikat yang dilakukan dan peserta didik 
lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya. 
    
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
→ Menyimpulkan tentang point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa :  
  Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang 
materi : 
  Tugas-tugas malaikat 
    
→ Menjawab pertanyaan tentang materi  Tugas-tugas 
malaikat yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau lembar kerja yang telah 
disediakan. 
→ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau 





 siswa berkaitan dengan materi  Tugas-tugas 
malaikat yang akan selesai dipelajari 
→ Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi  
Tugas-tugas malaikat yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau pada lembar lerja 
yang telah disediakan secara individu untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap materi 
pelajaran. 
Catatan : Selama pembelajaran  Tugas-tugas malaikat berlangsung, guru 
mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: 
nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
●  Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru 
tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan 
pembelajaran tentang materi  Tugas-tugas malaikat yang baru 
dilakukan. 
●  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran  Tugas-
tugas malaikat yang baru diselesaikan. 
●  Mengagendakan materi atau tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai 
pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
●  Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa 
untuk materi pelajaran  Tugas-tugas malaikat 
●  Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas 
projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf 
serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas  
●  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  Tugas-tugas 
malaikat kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama 
yang baik. 
 
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
7. Penilaian Skala Sikap 
Berilah tanda “centang” (√) yang sesuai dengan kebiasaan kamu terhadap 






Selalu Sering Jarang 
Tidak 
Pernah 
Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 
1      





3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
1
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Nilai akhir = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik× 100 
skor tertinggi 4 
 
8. Penilaian “Membaca dengan Tartil” 
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Aspek yang dinilai : 1. Kelancaran   Skor 25 → 100 
 2. Artinya   Skor 25 → 100 
 3. Isi   Skor 25 → 100 
 4. Dan lain-lain  Skor dikembangkan 
 Skor maksimal….  100 
 
Rubrik penilaiannya adalah: 
5) Kelancaran  
e) Jika peserta didik dapat membaca  sangat lancar, skor 100.  
f) Jika peserta didik dapat membaca  lancar, skor 75.  
g) Jika peserta didik dapat membaca  tidak lancar dan kurang 
sempurna, skor 50.  
h) Jika peserta didik tidak dapat membaca , skor 25  
 
6) Arti  
e) Jika peserta didik dapat mengartikan  dengan benar, skor 100.  
f) Jika peserta didik dapat mengartikan  dengan benar dan kurang 
sempurna, skor 75.  
g) Jika peserta didik tidak benar mengartikan, skor 50.  
h) Jika peserta didik tidak dapat mengartikan, skor 25. 
  





e) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan benar, skor 100.  
f) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan mendekati benar, 
skor 75.  
g) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan tidak benar, skor 50.  
h) Jika peserta didik tidak dapat menjelaskan, skor 25.  
 
8) Dan Lain-lain 
Guru dapat mengembangkan skor tersebut jika ditemui kriteria 
penilaian lain berdasarkan bentuk perilaku peserta didik pada situasi 
dan kondisi yang berkembang 
 
9. Penilaian Diskusi  
Peserta didik berdiskusi tentang memahami makna .  
Aspek dan rubrik penilaian:  
4) Kejelasan dan ke dalaman informasi  
(e) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan ke 
dalaman informasi lengkap dan sempurna, skor 100.  
(f) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke 
dalaman informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 75.  
(g) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke 
dalaman informasi kurang lengkap, skor 50.  
(h) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan dan 
ke dalaman informasi, skor 25.  
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5) Keaktifan dalam diskusi  
(e) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 
100.  
(f) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 75.  
(g) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 50.  
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6) Kejelasan dan kerapian presentasi/ resume  
(e) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan 
sangat jelas dan rapi, skor 100.  
(f) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan 
jelas dan rapi, skor 75.  
(g) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan 
sangat jelas dan kurang rapi, skor 50.  
(h) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan 
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10. Remedial 
Peserta didik yang belum menguasai materi (belum mencapai ketuntasan 
belajar) akan dijelaskan kembali oleh guru. Guru melakukan penilaian 
kembali dengan soal yang sejenis atau memberikan tugas individu terkait 
dengan topik yang telah dibahas. Remedial dilaksanakan pada waktu dan 
hari tertentu yang disesuaikan, contoh: pada saat jam belajar, apabila 
masih ada waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam 
pelajaran selesai). 
CONTOH PROGRAM REMIDI 
 
Sekolah  : ........................ 
Kelas/Semester  : ........................ 
Mat Pelajaran  : ........................ 
Ulangan Harian Ke  : ........................ 
Tanggal Ulangan Harian : ........................ 
Bentuk Ulangan Harian : ........................ 
Materi Ulangan Harian : ........................ 
(KD/Indikator  : ........................ 
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11. Pengayaan 
Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik yang sudah menguasai 
materi  sebelum waktu yang telah ditentukan, diminta untuk soal-soal 
pengayaan berupa pertanyaan-pertanyaan yang lebih fenomenal dan 
inovatif atau aktivitas lain yang relevan dengan topik pembelajaran. 
Dalam kegiatan ini, guru dapat mencatat dan memberikan tambahan nilai 
bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan. 
 
12. Interaksi Guru dengan Orang Tua  
Interaksi guru dengan orang tua perlu dilakukan, salah satunya adalah, 
guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “Membaca dengan 
Tartil” dalam buku teks peserta didik kepada orang tuanya dengan 
memberikan komentar dan paraf.  
Dapat juga dengan mengunakan buku penghubung kepada orang tua 
tentang perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran atau berkomunikasi langsung, dengan pernyataan tertulis 
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Mengetahui  





Dra. Suriani M                                                               Rahmatang, S.Ag. 







ANALISIS VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN  
PEMBELAJARAN (RPP) 
Validator  :  1. Dr. Erwin Hafid, Lc., M. Th. I., M.Ed. 










1. Tujuan pembelajaran terjabarkan dengan jelas. 3 3 3 
2. Tujuan pembelajaran memuat aspek perilaku 3 3 3 
3. 
Pemilihan materi ajar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 3 3 
3 
4. 
Materi ajar sesuai dengan karakteristik peserta 
didik 4 4 
4 
6. 
Pengorganisasian materi ajar dijabarkan secara 
sistemis 4 4 
4 
7. 
Pengorganisasian materi ajar sesuai dengan 
alokasi waktu 4 3 
3.5 
8. 
Pemilihan sumber/materi pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran 3 3 
3 
9. 
Pemilihan sumber/materi pembelajaran sesuai 
dengan karakteristik peserta didik 3 3 
3 
10. 
langkah-langkah kegiatan awal Pembelajaran 
terjabarkan dengan jelas 3 3 
3 
11. 
langkah-langkah kegiatan tengah Pembelajaran 
terjabarkan dengan jelas 3 3 
3 
12. 
langkah-langkah kegiatan akhir Pembelajaran 
terjabarkan dengan jelas 3 3 
3 
13. Kegiatan pembelajaran memuat metode 3 3 3 
14. Kesesuaian metode dengan tujuan pembelajaran 3 3 3 
15. 
Instrument penilaian pembelajaran lengkap (soal 
dan kunci jawaban) 4 4 
4 










No Butir Rater 1 Rater 2 S1 S2 Es V 
1 3 3 2 2 4 0.666667 
2 3 3 2 2 4 0.666667 
3 3 3 2 2 4 0.666667 
4 4 4 3 3 6 1 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 3 3 2 5 0.833333 
7 3 3 2 2 4 0.666667 
8 3 3 2 2 4 0.666667 
9 3 3 2 2 4 0.666667 
10 3 3 2 2 4 0.666667 
11 3 3 2 2 4 0.666667 
12 3 3 2 2 4 0.666667 
13 3 3 2 2 4 0.666667 
14 4 4 3 3 6 14 
Total Skor 63 10.5 









 = 0.8 
Jika V≥0,8 maka instrument dikatakan sangat valid 
Perhitungan reliabilitas 
Validator Jumlah skor penilaian Rata-rata skor penilaian 
1 46 3,3 









 ) x 100% = 98 % 
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